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ABSTRACT 

The problems faced by carp fanners in the form of floating net cages, embedded net 
cages and some calm water pools in Batam Island include capital, land status, 
technology, and availability of seeds. With these various problems and weaknesses 
the potential of goldfish cultivation in Batam Island has not been utilized optimally. 
The purpose of this study was to analyze the suitability of the waters and the 
feasibility of carp cultivation to determine strategies, policy priorities, sustainability 
status and formulate management strategies in the development of carp cultivation 
in Batam Island. The sample in this study consisted of two carp cultivators, four 
respondents from related agencies, one person chairman of the Batam Island 
freshwater fish farming association and one person from an academic element. Data 
collection is done using questionnaires, interviews, and observations. The results of 
observations of aquatic parameters show that the brightness value is 38 cm, depth 
90 cm, temperature 28°C, pH 7.1 and DO 5.8mgI1. Financially, BCR 1.76, FRR 
54 % and PP 4 months were obtained. Alternative quadrant III strategy leads to 
training on good cultivation knowledge. While the policy priority is obtained the 
highest weighting on the infrastructure criteria (27.74%) with the top priority 
subcriteria being the production market (47.60%). Analysis of sustainability status 
obtained the highest value in the ecological dimension (50.46) or quite sustainable. 
With high sensitivity values on attributes of land use change (3.25), stress values 
0.19 and R2 0.92, management strategies are directed at improving human 
resources and maintaining their potential. 

Keywords: carp cultivation, feasibility and development strategies, policy 
priorities and sustainability status. 
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ABSTRAK 

Analisis Pengembangan dan Keberlanjutan Budidaya Ilcan Mas ( Cyprinus 
Ca1JJio) Di Pulau Ba tam 

Nurwatoni 
Universitas Terbuka 

Maskop3@gmail.com 

Permasalahan yang dihadapi oleh pembudidaya ikan mas di Pulau Batmn dalam 
bentuk keramba jaring apung, keramba jaring tancap dan beberapa kolam air tenang 
yang d.ikelola secara sederhana. permasalahan yang dihadapi oleh pembudidaya 
seperti permodalan, status lahan, teknologi, ketersedian bibit dan sebagainya. 
Dengan berbagai permasalahan dan kelemahan tersebut usaha budidaya ikan mas di 
Pulau Batam belum dapat menghasilkan produk yang maksimal. Tujuan penelitian 
ini adalah untuk menganalisa kesesnaian perairan, kelayakan usaha budidaya ikan 
mas, untuk menentukan strategi, prioritas kebijakan, status keberlanjutan serta 
merumuskan strategi pengelolaan dalam pengembangan budidaya ikan mas di 
Pulau Batam. Sampel dalam penelitian ini terd.iri dari 2 pembudidaya ikan mas, 4 
responden dari dinas terkait, 1 dari ketua asosiasi budidaya ikan air yawar Pulau 
Batam dan 1 dari unsur akademisi. Pengumpulan data dilakukan dengan 
menggunakan kuesioner, wawancara, dan dokumentasi Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa nilai kecerahan 38 cm, kedalaman 90 cm, suhu 28°C, pH 
7. ldan DO 5.8 mg/L. Seem-a finansial diperoleh nilai BCR 1.76, FRR 54% dan PP 
4 bulan. Altematif strategi Kuadran m . Strategi yang mengarah pada pelatihan 
mengenai pengetahuan budidaya yang baik. Sedangkan prioritas kebijakan 
diperoleh bobot tertinggi pada kriteria infrastruktur (27 .74%) dengan subkriteria 
yang menjadi prioritas utama adalah pasar hasil produksi (47.60%). analisis status 
keberlanjutan diperoleh nilai tertinggi pada dimensi ekologi (50.46) Cukup 
berkelanjutan. Dengan nilai sensitive yang tinggi pada atnbut alih fungsi lahan 
(3.25), nilai stress 0.19 dan R2 0,92. Strategi pengelolaan diarahkan pada 
peningkatan sumberdaya manusia serta mempertahankan potensi yang d.imiliki. 

Kata kunci: budidaya ikan mas, kelayakan dan strategi p engembangan, prioritas 
kebijakan dan status keberlanjutan. 
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BAB IV 

BASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Kondisi geografis 

Kecamatan Sekupang merupakan salah satu dari 12 kecamatan yang ada di 

Kota Batam. Secara administratif Kecamatan Sekupang berbatasan dengan: 

Laut Singapura di sebelah Utara 

Kecamatan Batu Aji di sebelah Selatan 

Kecamatan Batam Kota, Lubuk Baja, Sei Beduk di sebelah Timur, serta 

Kecamatan Batu Aji dan Belakang Padang di sebelah Barat 

Secaia geografis, wilayah kecamatan Sekupang berada pada ketinggian sekitar 

160 m diatas permukaan laut, dengan suhu rata-rata 25 °C - 27 °C. dengan curah 

hujan sebanyak 2025 .90 mm per tahun dan jumlah hari hujan sebanyak 171 hari. 

2. Pemerintahan dan kependudukan. 

Luas wilayah kecamatan Sekupang adalah 115.65 km2
, yang terdiri dari tujuh 

kelurahan yaitu, Tiban Lama, Tiban Baru, Tiban Indah, Patam Lestari, Sei 

Harapan, Tanjung Riau, Tanjung Pinggir. 

Jumlah penduduk Kecamatan Sekupang 123.%7 jiwa, kepadatan 1.072 

jiwa/km2
, jumlah penduduk untuk setiap kelurahan dan luas wilayah dapat dilihat 

pada Tabel 4.1. 
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Tabel 4.1. Jumlah penduduk berdasarkanjenisjelamin 

No Kelurahan Laki-laki Perempuan Jumlah 

l Tiban Lama 12.064 11.203 23.267 

2 TibanBaru 11.973 11.723 23.696 

3 Tiban Indah 7.565 7.286 14.851 

4 Patam Lestari 9.635 8.965 18.600 

5 Sei Harapan 10.371 9.912 20.283 

6 Tanjung Riau 8.408 7.401 15.809 

7 Tanjung Pinggir 4.003 3.459 7.426 

Total 64.019 59.949 123.96 
{51.64%} {48.36%) {100%} 

Sumber : BPS Kota Batam (201 7) 

Jumlah penduduk berdasarkan tingkat pendidikan di lokasi penelitian tersaji 

pada tabel 4.2. 

Tabet 4.2. Jumlah penduduk berdasarkan pendidikan 

Kelurahan TK SD SMP SMA D3 SI S2 S3 Jwnlah 
TibanLama 6.630 2.209 3.564 9.976 361 514 10 3 23.267 
Tiban Barn 6.589 2.434 2.700 8.915 1.154 1.815 90 3 23.696 
Tiban Indah 3.977 1.619 2.054 5.510 634 1.024 31 2 14.851 
Patam Lestari 5.820 1.818 2.809 6.648 522 923 55 5 18.600 
Sei Harapan 5.689 1.489 2.505 9.287 464 784 58 7 20.283 
Tanjung Riau 5.741 1.478 2.857 5.085 273 349 18 8 15.809 
Tanjung 1.859 511 889 3.789 109 258 44 3 7.462 
Pinggir 
Jumlah 36.305 18.436 10.500 49.210 3.517 5.667 306 31 123.968 

Persentase 29.28 9.32 14.02 39.69 2.84 4.57 0.25 0.03 100 

Sumber: BPS Kola Batam (201 7) 
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3 . Sektor Perikanan 

Kegiatan perikanan hampir tersebar di seluruh Kelurahan di Kecamatan 

Sekupang dalam jumlah yang bervariasi. Adapun jenis kegiatan perikanan di 

Kecamatan Sekupang terdiri dari, pei.kanan tangkap, budidaya laut, budidaya air 

tawar, pembenihan i.kan air tawar. Jumlah pembudidaya i.kan, luas lahan dan basil 

produksi dapat dilihat pada Tabel 4.3. 

Tabel 4.3. Jumlah RTP danjenis usaha peri.kanan kecamatan sekupang di kota 
batam 

Jenis Usaha JumlahRTP 

Peri.kanan Tangkap 237 

Budidaya Laut 94 

Budidaya Ikan Air Tawar 94 

Total 425 

Sumber: Dinas Perikanan Kota Batam (201 7) 

B. Karakteristik Responden 

Rensponden dalam penelitian ini terdiri dari: dua responden dari 

pembudidaya ikan mas, empat responden dari dinas terkait, satu dari Ketua 

Asosiasi Budidaya Dean Air Tawar Kota Batam dan satu dari unsur akademisi. 

Untuk analisa usaha responden diambil dari pembudidaya, data analisis Swot, 

AHP dan keberlanjutan diambil responden dari unsur pembudidaya, Dinas 

Peri.kanan Kota Batam yang terdiri dari dua orang bidang budidaya dan dua orang 

bidang penyuluhan, satu orang dari akademisi, BAPEDA Kota Batam dan satu 

orang dari Asosiasi Budidaya Peri.kanan Air Tawar Kota Batam (ketua) 
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C. Hasil dan Pembahasan 

1. Kondisi perikanan air tawar Pulau Batain 

Perikanan air tawar di Kota Batam sudah ada sejak tahun 1990-an sampai 

dengan saat ini, lokasi pertama budidaya air tawar berada di sekitar daerah 

Duriangkang Kecamatan Sei Beduk, sebelum lokasi ini dijadi.kan waduk oleh 

pihak Otorita Batam sekarang Badan Pengusahaan Kawasan Batam (BP-batam), 

pada saat itu pembudidaya ikan air tawar belum banyak diusahakan oleh 

masyarakat di kota Batam, hal tersebut di.karenakan mayoritas masyarakat kota 

batam merupakan tenaga kerja swasta maupun penyedia jasa. 

Budidaya ikan air tawar di Kota Batam mulai menggeliat pada awal tahun 

1997 dengan ditandainya peningkatan permintaaan akan jenis ikan seperti lele, 

ikan mas, nila, gurame dan patin. Peningkatan permintaan tersebut dipengaruhi 

oleh peningkatan jumlah penduduk di Kota Batam yang mayoritas merupakan 

adalah pendatang dari luar Batam. Peluang inilah yang memotivasi masyarakat 

yang memiliki pengalaman dibidang budidaya air tawar mulai memanfaatkan 

lahan tidur, waduk, genangan bahkan pekarangan rumah untuk melakukan usaha. 

budidaya air tawar juga sudah merambah pada jenis ikan non konsumsi atau ikan 

hias, seperti ikan mas koi, neon tetra, siklid, diskus dan sebagainya. Pangsa pasar 

sudah mencapai luar negeri seperti Singapura dan hongkong. 
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A 

B 

Gambar 4.1 Kolam budidaya ikan (A) Karamba tancap (B) 

Tahun 2000 waduk Duriangkang sudah selesai terbangun hal tersebut 

menandakan bahwa lokasi basis ikan air tawar dipindah.kan ke Sei Temiang 
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(lokasi agrobisnis milik otorita Batam), Kelurahan Tanjung Riau Kecamatan 

Sekupang, dan sebagian menyebar ke daerah Rempang dan Galang. Dengan 

terjadinya penggusuran lahan di duriangkang tersebut telah menimbulkan dampak 

terhadap menurunnya pasokan ikan segar air tawar di pasar pasar Kota Batam. 

Untuk mengantisipasi pennintaan ikan air tawar yang cukup besar, maka beberapa 

pelaku importir ikan di Kota Batam mengajukan ijin pemasukan (inpor) ikan dari 

Malaysia dan China, adapun ikan yang di impor antara lain lele (kondisi hidup ), 

ikan patin, nila/mujair, (beku) dan ikan lainnya. Proses impor ikan tersebut hampir 

memasok 90% dari kebutuhan pasar, sehingga menimbulkan polemik di internal 

masyarakat kota Batam terutama pembudidaya air tawar, sebab kondisi ini 

menyebabkan produksi ikan lokal tidak bisa bersaing dengan harga ikan yang 

diimpor dari luar negeri, puncaknya pada tahun 2009 impor ikan mulai dilarang 

karena untuk melindungi pembudidaya lokal. Proses pengurangan kuota impor 

ikan tersebut diimbangi dengan stimulus kegiatan budidaya lele di kolam terpal 

sebanyak 300 paket untuk 300 pembudidaya ikan melalui Dinas kelautan, 

Perikanan, Pertanian dan Kehutanan Kota Batam yang bersumber dari dana 

APBD Provinsi Kepulauan Riau, temyata produksi ikan air tawar di Kota Batam 

belum mampu menjawab kebutuhan ikan lele di pasar tahun 2009 mencapai 10-14 

ton/hari, ikan mas 1-1.5 ton/hari. Nila/mujair 3,5 ton/hari, patin 1-2 ton/hari. 

(KP2K Kota Batam, 2009). Hal tersebut menyebabkan terjadinya lonjakan harga 

lele dari harga Rp16.000,00/Kg menjadi Rp27.000,00/Kg. Dan diikuti dengan 

ketidakstabilan pasokan dan harga ikan di pasar. Pada tahun 2009 sampai dengan 

2018 pasokan ikan air tawar di Kota Batam sudah mulai stabil baik dari segi 

pasokan maupun harga walaupun belum 100% optimal. Ketidakstabilan pasokan 
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di sebabkan oleh ban.yak faktor antara lain berkuran.gnya lahan. budidaya alobat 

alih fungsi lahan/perpindahan. lahan, sulitnya pasokan. air cuaca/kemarau untuk 

budidaya, kenaikan harga pakan. yan.g cukup tinggi. 

A 

~ .. 
f' · - · 

B 
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c 

Garn.bar 4.2 Bak penetasan (A) Kolam pembesaran (B) Karambajaring apung (C) 

Pada tahun 2018 pembudidaya ikan air tawar yang berjumlah ± 500 RTP 

(Rumah Tangga Perikanan) sudah menggabungkan diri untuk memperkuat 

jaringan produksi dan pemasaran melalui wadah organisasi ASPERIKA T 

(Asosiasi Pengusaha clan Peternak Dean Air Tawar) Kota Batam yang di dukung 

.oleh Pemerintah Kota Batam . Dengan kehadi.ran wadah pembudidaya ikan .air 

tawar diharapkan dapat memberikan kontribusi positif dibidang pengelolaan dan 

pengembangan budidaya ikan air tawar di Kota Batam pada masa yang akan 

datang. 

2. Analisis kesesuaian kerairan 

Dari hasil pengukuran di lokasi penelitian dibandingkan dengan standar 

bakumutu PP No. 82 Tahun 2001 (kelas II), tentang Pengelolaan Kualitas Air Dan 
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kegiatan budidaya ikan air tawar berdasarkan literature. 

a. Parameter fisika 

I . Kecerahan 

Data hasil pengukuran kecerahan pada stasiun I bak pembenihan ( titik 1, 2, 3) 

dan stasiun II kolam pembesaran (titik I, 2, 3) ditampilkan pada gambar 4.3. 

--------------------------------~ 
0.6 

0.5 

~0.4 
c • '! 0.3 

• g 0.2 
~ 

0.1 

0 
stasiun 1 (pembenihan) stasiun 2 (budidaya) 

Lokasl pengamatan 

• titik 1 penampungan 

•titik 2 pemeliharaan 

iiltitik 3 pemeliharaan 

•rerata 

Garn.bar 4.3. Kecerahan air pada lokasi penelitian 

Hasil pengukuran dilapangan pada stasiun I dan II di tiga titik pengamatan 

diperoleh nilai kecerahan rata-rata yaitu 38 cm. Menurut Pescod (1973) 

merupakan suatu kondisi yang menggambarkan suatu kemampuan penetrasi 

cahaya matahari untuk menembus permukaan air sampai kedalaman tertentu. 

Besamya kecerahan suatu perairan sangat tergantung pada wama air dan 

kekeruhan, dalam hal ini semakin gelap wamanya akan semakin keruh, maka 

kecerahannya semakin rendah. Menurut Boyd (1982) kisaran kecerahan perairan 

untuk air tawar 25 - 40 cm. Secara u.mum kecerahan di lokasi penelitian berada 

dalam kondisi alami karena perairan dengan tingkat kecerahan 25 - 40 cm sangat 

baik untuk budidaya ikan. 
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2. Keda:bnnan 

Data hasil pengukuran kedalaman pada stasiun I (titik 1, 2, 3) dan stasiun II 

(titik l, 2, J)4itampilkanpada gambar4A. 

1:6 

1.4 

~ 1.2 
c , e 
ftl 0.6 li 
'O 

0.6 Cll 
~ 

0.4 

~.2 

0 

----- ·-----·---------. 

1.5 

stasiun 1 ~pembenlhan) stasiun 2 {pembesaran) 

Lokasl pengamatan 

•titik 21'.)emeliharaan 

lil1itik 3-pemettt1ar aar 1 

•rerata 

Garn.bar 4.4 . Kedalaman air pada lokasi penelitian 

3. Suhu 

Data hasil pengukuran suhu pada lokasi I (titik 1, 2, 3) dan lokasi II (titik 1, 2, 

3) ditampilkaB pada gamaar 4.5. 

29.5 29 29 29 
29 -0 26.5 •titik 1 penampungan ... -:I 26 

.c •titik 2 pemeliharaan !:I 27.5 
"' 27 wtitik 3 pemeliharaan 

26.5 

26 •rerata 

stasiun 1 stasiun 2 
(pembeniharl) (pembesaran.) 

Lokasipengamatan 
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Memrrot muchu bakwnatu PP No. 82 Tahtm 2001 {ketas ft), tenl:ang 

Pengelolaan Kualitas Air Dan Pengendalian Pencemaran Air.), kisaran suhu untuk 

kegiatan budidaya ikan air tawar adalah deviasi 3 sedangkan toleransi suhu 

perairan yang baik untuk menunjang pertumbuhan optimal dari beberapa ikan 

budidaya air tawar seperti mas dan nila adalah 28 °c. Hasil pengukuran 

dilapangan, suhu tertinggi berada di titik 3 minggu pertama pada waktu sore 

dengan nilai 29,8 °c dan suhu terendah berada di titik 1 minggu keempat pada 

waktu pagi yaitu 26,2 °c. 

Menurut zonneveld et al. (1991) kisaran suhu yang baik untuk 

pertumbuhan ikan dalam dibudidaya, kisaran yang baik adalah 20 °c -30 °c. 

Hal ini menunjukkan bahwa keadaan suhu air dilokasi penelitian masih layak 

-dan memenulri 'S}'mcrt nntuk pengembangan nsaha budidaya ikan. 

b. Parameter kimia 

1. pH. 

Data hasil pengukuran pH pada lokasi I (titik 1, 2, 3) dan lokasi II (titik 1, 2, 

3) ditampilkaa pa6a gambar 4 .-6. 

10 ~~~~~~~~~~~~~~~~~ 

8 -+----

:.c 6 
Q. 4 

2 

!I 
stasiun 1 (pembenihan) stasiun 2 (pembesaran) 

-L.-okasi pengamatan 

•titik 1 penampungan 

•titik 2 pemeliharaan 

lil1itlk 3 pemetmaraan 

•rerata 

Gambar 4.6. pH air pada lokasi penelitian 

Hasil pengukuran pH di kedua stasiun pengamatan dengan nilai rata-rata 

8,48, pH tertinggi diperoleh pada titik 3 (stasiun I) sedangkan pH terendah 
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tetdapatpada titik i dengan niiai 7 ,'lO. Beniasmkan standart bcrkmnutu PP No. 82 

Tahun 2001 (kelas II), menyatakan pH yang baik untuk kegiatan budidaya ikan air 

tawar berk:isar antara 6 - 9. Senada dengan pendapat zonneveld et al. (1991) 

bahwa kisaran pH untuk pertumbuhan budidaya ikan mas berkisar antara 6 - 9. 

Hal ini menunjukkan bahwa pH di lokasi penelitian berada dalam batas ala.mi dan 

layak untuk dilakukan kegiatan usaha budidaya karena pH berada pada kisaran 

7,20 - 8,48. pH yang ideal bagi kehidupan biota air tawar menurut Boyd (1979) 

adalah antara 6,8 - 8,5. Dikatakan pula oleh Asmawi, S (1984) pH yang ideal 

wituk pertumbuhan ikan mas berkisar antara 6.5 8. Apabila pH _yang sangat 

rendah, menyebabkan kelarutan logarn-logam dalam air makin besar, akan 

bersifat toksik bagi organisme air, sebaliknya pH yang tinggi dapat meningkatkan 

irosentrasi mnoniak dalmn criryang juga bet sifat toksik bagi 01 ganisme air. 

2. Oksigen terlarut (DO) 

Data hasil pengukuran DO pada stasiun 1 (titik I, 2, 3) dan stasiun 2 (titik 1, 

2, 3) ditampilkan pada gambar 4.7. 

8 ,---+.:ilS&-~~~~~~~--r-.--~~~~~ 

7 
-s =a .s. 5 
i-4 
.213 ., a2 

1 
0 

stasiun 1 {pembenihan) stasiun 2 {pembesaran) 
Lokasl pengamatan 

lltffik1~A 

•titik 2 pemeliharaan 

iititik 3 pemeliharaan 

•1e1ata 

Gambar 4.7. DO air pada lokasi penelitian 

Berdasarkan standar bakumutu PP No. 82 Tahun 2001 (kelas II), tentang 

Pengelolaan Kualitas Air Dan Pengendalian Pencemaran Air. kisaran oksigen 
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terlarut mtuk kegiatan budidaya ~ yaitu > 4 mgll. Hasil peagukuran 

dilapangan pada enam (6) titik pengamatan, DO tertinggi pada stasiun satu (1) 

titik satu (1) dengan nilai 7 ,35 mg/L, pada stasiun dua (2) berada pada titik satu 

(1) dengan nilai 7.lO mtn, sedangkan DO terendah di stasiun satu (1) di tilik dua 

(2) dengan nilai 4.8 mg/I, dan pada stasiun 2 terendah di titik tiga (3) dengan nilai 

4.8 mg/I. Menunjukkan bahwa secara keseluruhan nilai parameter DO pada enam 

titik pengamatan dengan kisaran nilai rata-rata 5.84 mg/L, menurut Boyd (1'979) 

menyatakan bahwa 00>5 mg/L sangat baik untuk kelangsungan kegiatan 

budidaya ikan, sebab hasil yang didapatkan dalam penelitian masih berada diatas 

baku mutu kualitas air yang ditetaplam untuk kegiatan ikan air tawar menurut 

standar bakumutu PP No. 82 Tahun 2001 (kelas II), yaitu > 4 mg/L. 

Perbandingan basil pengukuran dengan kisaran kualitas air menurut standart baku 

mutu kuah"tas air sesuai Peraturan Pemerintah No '82 Tahun 2001 disajikan pada 

tabel 4.4. sebagai berikut: 

Tabel 4.4. Hasil pengukuran, perbandingan baku mutu dan perairan yang baik 
untuk budidaya air tawar 

NO Parameter 

Fisika 

1 Kecerahan 
Stasiun 1 
Stasiun 2 

2 Kedalaman 
Stasiun 1 
Stasiun 2 

3 Suhu 
Stasiun 1 
Stasiun 2 

Hasil 
Pengukuran 

0.33 
0.43 

0.77 
1.03 

28 
28.33 

Rerata 'Standart 
Baku Mutu 
PP No 82 
Tahun2001 

0.38 

0.9 

28.16 Deviasi 3 

Perairan yang baik 
untuk menunjang 
budidaya ikan air 
ta war 

0.46 

2m 

28°C -32°C 
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Kimla 

1 pH 7.16 6-9 6.8-8.5 
Stasiun 1 7.33 
Stasiun 2 7.00 

2 DO 5.84 4ml/L ~ 5 ml/L 
Stasiun 1 5.95 
Stasiun 2 5.73 

3. Analisis finansial 

Untuk mengetahui suatu kegiatan usaha dapat dilakukan analisis dalam 

kelangsungan suatu usaha budidaya yang berkaitan dengan layak atau tidaknya 

suatu usaha dapat dilakukan dengan mengetahui total investasi (modal tetap, 

modal kerja), total biaya produksi (biaya tetap, biaya tidak tetap) dan penerimaan 

bersih. Untuk melihat hasil analisis tentang penerimaan bersih serta perhitungan 

BCR, FRR dan PP tersaji pada Tabet 4.5 

Tabel 4.5. Modal investasi, biaya produksi, BCR, FRR dan PP satu musim 
tanam untuk tiga jenis ikan yang dipelihara. 

Uraian Ilcan Mas Ikan Lele Ikan Nila 
TNVESTASI 

• Modal tetap 58.000.000 89.500.000 80.000.000 

• Modal Kerja 12.500.000 9.000.000 11.500.000 
TOTAL INVESTASI 77.500.000 98.500.000 91.500.000 
BIA YA PRODUKSI 

• Biaya T~{Fixed£oot) 2.012.500 2.027.SOO 2.122500 

• Biaya Tidak tetap (Variabel Cost) 55.418.000 111.218.000 66.218.000 
TOTAL BIA YA PRODUKSI 57.430.500 113.245.500 68.340.500 

PENDAPATAN 

• Pendapatan Kotor (Gross Income) 97.500.000 144.000.000 102.666.667 

• Pen<tapatan Bersih 42.~82.006 32.182:600 36.44£:661 

ANALISA 

• BCR 1.76 1.29 1.55 

• FRR 54 33 40 

• pp 4 9 5 
Sumber : Dola Pr.ffnerdWJ.ah 2.()J.8 
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Berdasaxkan lmsii amdisis ycmg d:ifakukan menunjukkan bahawa dari 3 (tiga) 

jenis ikan yang dipelihara, ikan mas, ikan lele dan ikan nila, maka pendapatan 

yang tertinggi adalah budidaya ikan mas dengan pendapatan bersih mencapai Rp. 

42.082.000, harga jual ikan mas di lokasi budidaya perkilogramnya mencapai 

Rp. 45.000/kg. Sedangkan pendapatan pembudidaya ikan nila Rp. 36.448.667 

dengan harga jual Rp. 22.000./kg dan yang terakhir pembudidaya ikan lele Rp. 

32.782.000 satu musim tanam dengan harga Rp. 15.000/kg. 

Dari hasil analisis finansial menunjukkan usaha ini menguntungkan dan layak 

dikembangkan. Pada tabel 4.4 untuk ikan mas diperoleh nilai BCR = 1.76. FRR 

54%. PP 4 bulan masa pengembalian, diikuti dengan ikan nila yaitu BCR = 1.55. 

FRR 40%, masa pengembalian 5 bulan dan yang terakhir budidaya ikan lele 

dengar1nihriBCR=1.29, FRR = 33%dan masa pengenrbatian seiama9 butan. 

Gambar 4...8 Dislrnsi kelompok bersama peJ1¥11luh 
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4. AmdisisTisiko 

Tabet 4.6 Hasil analisis risiko produksi dan harga 

Keterangan IkanMas Ikan Lele Ikan Nila 

Risiko Produksi 

• Mean(E) 

• Simpangan Baku (V) 

• Koefesien Variasi (CV) 

• Batas bawah (L) 
Risiko Harga 

• Mean(E) 

• Simpangan Baku (V) 

• Koefesien V ariasi (CV) 

• Batas Bawah (L} 

50,000 

45,~ 

40,000 

!I 35,000 

j 3G,OO& 
.• 25,000 
• r; 20,000 

= l5;00G 

10,000 

5,000 

. 
"' · -,vvv 

- .. v,vvv 

- - - - -- ·-· 

Musim Tanam 1 

43.519.778 
168.873,33 

0,004 
43.182.031 

45.667 
1.699,67 

0,03 
42.267 

. -- - - -
"' , 

. - - , 

- . ;ow 

Musim Tanam 2 

Fhtktuasi ~ 

17.448.667 31.782.000 
4.048.462 2.695.533 

0,23 0,08 
9.351.743 26.390.935 

17.000 
816,49 

0,05 
15.367 

. 
A£ f\IV\ 

. 
22,000 --- 17 000 

Musim Tanam 3 

17.000 
816,49 

0,05 
15.367 

_.,_Mas 

-Lele 

-+--Nita 

Gambar 4.9. Fluktuasi harga di tingkat pembudidaya selama 3 musim tanam 

Risiko yang biasanya dihadapi oleh pembudidaya ikan mas, ikan lele dan nila 

yaitu kenaikan harga saprodi produksi berupa pakan, pupuk, bibit yang akan 

mempengaruhi nilai produksi, begitu juga dengan fluktusi harga, cuaca yang 

kemarau. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Rahmawati (2012) 

mengenai strategi pengembangan usaha budidaya ikan air tawar, dimana ancaman 
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bagi pengemballgan u.saba Wdidaya .air ta~ adalah harga prodYk y.ang tidak 

stabil dengan nilai tertimbang 0,80, harga pakan yang terus meningkat dengan 

nilai tertimbang 0,72, persaingan dari luar dengan nilai 0,64, dan adanya hama 

penyakit dengan nilai tertimbang U,48 serta faktor ekstemal seperti konflik datam 

penggunaan air antara pembudidaya ikan dan petani sawah. 

Perhitungan risiko yang dilakukan yaitu berupa risiko produksi dan risiko 

harga. Peihitungan risiko dihitung selama 3 musim tanam. Produksi ikan mas 

tertinggi dan terendah yaitu terjadi pada musim tanam 1 dan musim tanam 2 

dengan produksi yaitu 2.333,33 kg dan 2.033,33 kg. Produksi ikan lele tertinggi 

dan terendah yaitu terjadi pada musim tanam l dan musim tanam 3, dengan 

produksi yaitu 8.000,00 kg dan 5.000,00 kg, pada ikan nila produksi tertinggi dan 

terendah terjadi pada musim tanam 2 dan musim tanam 1. Hasil yang diharapkan 

da1am budidaya ikan lete memt1iki tingkat yang tebih tinggi jika dioandingkan 

produksi ikan mas dan nila, namun baik ikan mas, lele mengalami fluktuasi 

produksi. Naik turunnya produksi tergantung dari tingkat harapan hidup (survival 

rate) ikan pada tiap musim. sebagian responden penelitian pembudidaya ikan mas 

(66,33%), pembudidaya ikan lele (66,66%) dan pembudidaya ikan nila (70,00%). 

Gambar 4.9 menunjukkan fluktuasi harga selama 3 musim tanam. Ikan mas 

memiliki barga juat lebih tinggi dioandingkan ikan nila dan lele. Harga jual 

dipengaruhi oleh produksi ikan yang tersedia. Tingkat permintaan dan persaingan 

pun mempengaruhi harga jual yang berlaku di pasaran. Nilai koefisien variasi 

(CV) ikan mas produksi (0,004) dan harga (0,03), ikan tele (0,23) dan harga (0,05) 

dan ikan nila (0,08) dan harga (0,05) nilai koefesiensi produksi ikan lele > ikan 

mas dan ikan nila sebagaimana diperlihatkan pada Tabel 4.1 . Artinya peluang 
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terjadi risilro pr-Oduksi ikaa le1e lebih tiDggi dibandingkaa ikall mas dan Dila 

sehingga risiko ikan lele lebih tinggi dibandingkan ikan mas dan ikan nila. Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Perdana, A (2015) menyebutkan risiko yang 

biasanya dihadapi oleh petani ikan mas, ikan lete dan nila yaitu kenaikan harga 

input produksi berupa pakan yang berbentuk pelet, cuaca yang ekstrim, timbulnya 

penyakit serta sulitnya air yang didapatkan pada musim kemarau. Dengan hasil 

batas bawah untuk produksi ikan lele sebesar 78.246,52 Kg, nilai batas bawah 

harga Rp. 11.238,97 dan batas bawah produksi ikan nila sebesar 5.380,43 Kg 

untuk batas bawah harga yaitu Rp. 15.853,58. Begitu juga penelitian yang 

dilakukan Dewiaji (2011) menyebutkan bahwa sumber-sumber risiko produksi 

pada pembesaran ikan lele dumbo adalah kualitas dan pasokan pakan, motralitas, 

kualitas pakan, penyakit, cuaca dan sumber daya manusia. Didapatkan nilai batas 

bawah yaitu Rp 24.965.886,00. 

5. Perumusan strategi 

a. Analisis lingkungan ekternal (EFE) 

Pada tabel 4.7. dapat dilihat basil tabulasi inventarisasi faktor-faktor ekternal 

yang telah cbberi bobot dan ranting dalam matrik EFE. 
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T3bel 4.7. Matrik EFE{Elcstema/ Faklor Evaluation) 

Faktor Kunci Ekstemal 

Peluang 
1. Dukungan pemerintah melalui instansi terkait 

terhadap pembinaan melalui pendampingan 
teknologi budidaya ikan mas 

2. Kestabilan kondisi perekonomian Kota Batam 
yang ditandai dengan masih besamya permintaan 
akan komoditas ikan mas 

3. Iklim usaha yang bailc lwe.na kondisi sosial 
masyarakat setempat yang secara umum 
kondusif 

4. Memungkinkan untuk dilakukan adopsi 
teknologi terbaru untuk pembesaran ikan mas 

5. Intensitas persaingan usaha cukup ketat sehingga 
memacu peningkatan produksi 

6. Daya tawar pelanggan cukup baik dan masih 
stabil 

7. Daya ta war pemasok sarana produksi baik bagi 
pembudidaya yang menjadi langganannya 

8. Dukungan pemerintah melalui instansi terkait 
tcrhadap pembitmn mcl3hri pcndmnpingan 
teknologi budidaya ikan mas 

9. Kestabilan kondisi perekonomian Kota Batam 
yang ditandai dengan masih besamya permintaan 
akan komoditas ikan mas 

Jumlah 

Bobot Nilai Skor 

0.03 4 0.12 

0 .08 3 0.24 

0.09 3 0.27 

0.05 4 0.20 

0.03 3 0.09 

0.10 2 0.20 

0.07 3 0.21 

0.02 3 0.06 

0.03 4 0.12 

0.05 1.51 
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Lanjvtan Tabel4. 7 

Ancaman 
1. Pemerintah belum menjalin kemitraan terhadap 

pensuplay sarana produksi. 0.03 
2. Kemungkinan beralihnya selera konsumen 

terhadap produk subsbtusi 0.09 
3. Sangat sulit untuk penambahan unit usaha di 

tempat yang lama karena penolakan masyarakat 0.05 
4. Teknologi terl>aru belum tentu cocok untuk 

komoditas ikan mas dan belum tetn.tu dapat 
diterima olehpembudidaya 0~05 

5. Mengancam eksistensi usahajika tidak melakukan 
peningkatan produksi 0.09 

6. Kemungkinan pelanggan (pasar tradisional, pasar 
modem, restman, dan rumah makan) beralih ke 
produk substitusi yang mampu menyediakan 
suplay secara stabil, sehingga dikhawatirkan 
mengurangi demand 0.10 

7. Belum ada mitra pemasok sarana produksi, baru 
sebatas pembelian di toko biasa sehingga harga 
yang berlaku mengikuti harga pasar dan bukan 
.harga .agen saprodi. 0.04 

8. Masuknya pembudidaya dari luar Kota batam 
yang ingin mendirikan usaha sejenis di wilayah 
tersebut 0.03 

9. Pembudidaya harus menambah costjika teknologi 
baruditerapkan. 0.02 

JUDllah 0.05 

Total 1.00 

Sumber: Data Primer Dio/ah, 2018 

3 0.09 

2 0.18 

2 0.10 

3 

3 0.27 

2 0.20 

3 0.21 

3 0.09 

3 0.06 

1.26 

2.77 
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Gambar 4.10 Pengisian kuisioner (ketua asosiasi budidaya ikan air tawar) 

Dari matrik EFE tersebut dapat disimpulkan bahwa faktor lingkungan 

ekstemal berupa peluang yang terpenting dengan bobot dan ranting tertinggi 

adalah poin 3 yaitu "Iklim usaha yang baik karena kondisi sosial masyarakat 

setempat yang secara umum kondusif' dengan nilai tertimbang 0.27. hal ini dapat 

disimpulkan bahwa faktor pendorong utama pembudidaya ikan mas di Kelurahan 

Tiban Baru Kecamatan Selrupang untuk menjalankan asahanya adalah karena 

kenyaman dalam berusaha. 

Pada lingkungan berupa ancaman yang terpenting dengan bobot tertimbang 

tertinggi adalah poin 5 yaitu "Mengancam eksistensi usaha jika tidak melakukan 

peningkatan produksi" dengan nilai tertimbangnya 0.27. Keadaan ini menunjukan 

bahwajika produksi ikan tidak terpenuhi yang diikuti dengan naiknya harga maka 

akan berdampak pada daya beli masyarakat akan menurun. Totol nilai tertimbang 
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2.77 dapat 4iartikan babwa pembudidaya dapat memaofaatkan peluao.g 4engan 

baik dan mampu menghidari ancaman. 

b. Analisis lingkungan internal (IFE) 

Hasil analisis faktor internal yang telah diberi bobot dan ranting dalam matrik 

IFE dapat dilihat pada tabel 4.8. 

Tabel 4.8. Matrik IFE (Internal Faktor Evaluation) 

Faktor Kunci Internal Bobot Nilai Skor 

Kekua tan 
I . Pembudidaya telah terampil membuat 

kontruksi budidaya O. 07 
2. Pembudidaya telah dibekali dengan 

keterampilan meramu dan membuat pa1can 0.07 
3. Pembudidaya menerapkan penggunaan bahan 

alami untuk pencegahan penyakit 0.09 
4. Pembudidaya menggunakan benih dari balai 

benih ikan milik pemerintah yang terjamin 
mutunya -0.05 

5. Skill dan pengalaman pembudidaya dalam 
teknis budidaya, telah terbentuk dengan baik. 0.05 

6. Merupakan daerah penghasil ikan air tawar 
terkenal dan yang paling stabil di KEPRI 
sehingga reputasinya bagus O. 06 

7. Sebagian besar permodalan berasal dari modal 
sendiri dan secara patungan 0.07 

8. Pengelolaan dalam masa proses budidaya 
bersifut kekeluargaan 0.03 

9. Sarana dan prasarana tersedia dengan layak 0.03 

Jumlah 0.05 

2 0.14 

3 0.21 

3 0.21 

4 0.20 

3 0.15 

3 0.18 

4 0.28 

2 0.06 
4 0.12 

1.51 
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Lanjutan T~ 4.8. 

Faktor Kunci Internal Bob01 Nila Skor 

Kelemahan 
1. Pembudidaya hanya mampu membuat konstruksi 

budidaya yang berasal dari toko material saja 0.04 3 0.12 
2. Pembudidaya masih membeli pakan buatan pabrik 0.08 4 0.32 
3. Pembudidaya belum menemukan bahan alami obat-

obatan untuk mengobati penyakit insang, koreng, 
dancacing 0.06 4 0.24 

4. Pembudidaya menggunakan benih yang berukuran 
kecil (4-7cm) 0.07 3 0.21 

5. Kemampuan manajerial keuangan dalam hal 
pengelolaan biaya produksi yang masih minim 0.06 3 0.15 

6. Tidak meratanya kemampuan dan daya saing dalam 
berbisnis 0.03 4 0.18 

7. Sulitnya menetima investor untnk masuk brena 
keterbatasan lahan yang kiudah dikontrol 0.04 3 0.12 

8. Pola tanam yang tergantung pada kondisi alam. 0.07 3 0.21 
9. Tidak meratanya tingkat adopsi/ penyerapan 

teknologi. 0.05 3 0.15 

Jumlah 0.05 1.67 

Total 1.00 3.22 

Sumber: Data Primer Diolah, 2018 

Berdasarkan matrik IFE pada tabel 4.8. dapat disimpulkan bahwa faktor 

lingkungan internal berupa kekuatan yang terpenting dengan bobot dan ranting 

tertinggi pada poin 7 yaitu" Sebagian besar permodalan berasal dari modal 

sendiri dan secara patungan" dengan demikian pembudidaya sudah mampu 

membiayai usaha sendiri tanpa menggunakan uang pinjaman dari bank atau 

menggunakan uang dari tengkulak/pengumpul. 

Faktor lingkungan internal berupa kelemahan dengan bobot dan nilai tertinggi 

pada poin 2 yaitu "Pembudidaya masih membeli pakan buatan pabrik'' dengan 

nilai tertimbang 0.32. Ini membuktikan pembudidaya belum mau meramu pakan 
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sendiri dan membuat pak3ll sendiri dikarenakan sulitnya bahan baku sert.a 

penambahan modal investasi mesin pellet 

Total nilai tertimbang untuk matrik IFE adalah 3.22. hal ini menunjukkan 

bahwa pembudidaya dapat memaksimalkan kekuatan yang dimiliki dengan 

memperbaiki segala kelemahan yang ada. 

c. Anafisis SWOT 

Faktor-faktor 
Ekstemal 

Peluang/Opprortunities(O) 
1. Dukungan pemerintah terkait 

sehubungan dengan 
teknologi 

2. Kestabilan ekonomi Kota 
Batam 

3. Iklim usaha yang sehat 
4. Adopsi teknologi baru 
5. Dorongan peningkatan 

produksi 
6. Daya tawar konsumen cukup 

baik dan stahil 
7. Daya tawar saprodi baik 
8. Peluang pemain baru masih 

Tabel 4.9. Matrik SWOT 

Kekeuatan/Strengths(S) 
1. Pembudidaya telah 

terampil membuat Kolam 
2. Pembudidaya mampu 

meramu clan membuat 
pakan 

3. Pembudidaya 
menerapkan bahan alami 
dalam pencegahan 
pmyakit 

4. Pembudidaya 
menggunakan benili yang 
bennutu 

5. Skill dan pengalaman 
dalam budidaya telah 
terbentuk dengan baik 

6. Batam merupakan daerah 
penghasil ikan air tawar 

7. Modal berasal dari modal 
sendiri dan patungan 

8. Pengelolaan bersifat 
kekeluargaan 

9. Sarana dan prasarana 
san at mendukun 

Strategi SO 
Menggunakan kekuatan 
untuk memanfaatkan 
peluang 
1. Mengusulkan pelatihan 

metalui P¥L kepada 
Instansi terkait tentang 
pembuatan kolarn yang 
terintegras~ agar 
produksi meningkat 
(Sl ;Ol,2) dan pelatihan 
mengenai penyakit 
({S3;01 ,3) 

Kelemahan/Weaknesses(W) 
1. Dalam pembuatan kolam 

menghandalkan pihak lain 
2. Pakan berasal dari pabrik 
3. Belum tersedia bahan 

obatan-obatan dari alami 
4. Bibit yang ditebar ukuran 

kecil (4-7 cm) 
5. Biaya produksi masih 

miBim 
6. Tidak meratanya daya saing 
7. Keterbatasan lahan 

budidaya 
8. Pola tanam tergantung 

musim 
9. Tidak meratanya 

penyerapan telcnologi 

Stategi WO 
Mengatasi kelemahan melalui 
memanfaatkan peluang 
l . Mengusulkan pelatihan 

melalui PPL kepada instansi 
terlarit tentang konstruksi 
kolam (Wl;Ol,2,6) 

2. Mengusulkan pelatihan 
tentang teknologi budidaya 
(W2,4,9;04,5) dan 
teknologi pencegahan dan 
pengobatan penyakit 
((W3,9;07,8) 
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I .11njntan Tabeel 4.9 
9. ada 
10. Ikan nila menjadi nilai 

tambah jika dipeliharaan 
bersamaan 

Ancaman!Threats (I) 

2. Pemanfaatan bahan baku 
lokal untuk pakan 
(S2,5;01,4) 

3. Menggunakan benih 
berkualitas dan menjalin 
kerjasa sama kepada unit 
pembeoihan (S4,6;01,3) 

4. Menjaling hubungan 
yang baik. antara 
pembudidaya dan 
pemasok saprodi 
(S7,8,9;06, 7,9) 

Strategi ST 

UNIVERSITAS TERBUKA 

3. Mengusulkan 
tentang 
keuangan 
kewirausahaan 
(\l/5,5,6;06,8,9) 

Strategi Wf 

pelatihan 
manajemen 

dan 

1. Pemerintah belum 
kemitraan pada 
saprodi 

menjalin Menggunak!IIl kekuatan Menekan kelemahan dan 
pensuply tmtu.k menghidari ancaman hindari ancaman 

2. Beralihnya konsumen kepada 
produ.k lain 

3. Tidak dapat penambahan area 
k-Olam kama peoo1akan 
masyarakat 

4. Teknologi baru belum tentu di 
terirna pembudidaya 

5. Terancamnya produksi jika 
tidak bisa terpenuhi 

6. Beralihnya 
pengurnpuitengkutak ke 
produ.k lain yang marnpu 
menjamin kebutuhan 

7. Belum ada mitra saprodi 
8. Masu.knya pengusaha baru 

dari kota lain 
9. Penambahan modal investasi 

jika jika teknologi baru 
diterapkan 

l. Melalui PPL l. Memaksimalkan 
penggunaan kolam yang 
ada, dan menambah padat 
tebar serta jadwal siklus 
produksi (Wl,2,4;Tl,2,3,5) 

mengusulkan program 
kemitraan pemasok 
saprodi dengan Dinas 
perikamo dan lndu.Wi 
(Sl,2;Tl) 

2. Memanfaatlam bahan 
obat alami guna 

2. Memanfaatkan bahan baku 

meningkatkan mutu 3. 

lokan untu.k pakan dan 
obat-obatan (W2,3,5;T4,7) 
Menjali kemitraan dengan 
pengumpul,pedagang agar untu.k menstabilkan 

roduksi dengan kapasitas 
yang dirniliki 
(S3,5,6;T42,3,5) 

3. Menjalin kerjasarna 
dengan unit pembenihan 
jika ingin menaikan 
produksi (S4;T4,6) dan 
pihak perbankan dengan 
jaminan saran yang 
dimiliki (S9;T9) 

4. Menambah jumlah 
kolam deng!IIl modal 
pattmgan dan pihak: lain 
untu.k berinvestasi dengan 
mempelhatikan upah 
tenaga kerja yang sesuai 
UMP agar produ.ksi 
meningkat (S7 ,8,9;T7 ,8) 

terjaminnya harga 
(Wt>, 7;T6,1t) 

4. Menjaga hubungan baik. 
dengan toko saprodi agar 
harga saprodi tetap setabil 
(W8,9;T7,9) 

Sumher: Data Primer Diolah, 2018 

Penentuan koordinat dilakukan dengan cara membandingkan skor total pada 

faktor internal dengan skor total pada fuktor eksternal. Sebingga didapatkan nilai -

0.12 untuk sum.bu X dan 0.25 untuk sum.bu Y. Hasil menunjukkan bahwa kondisi 

usaha budidaya ikan mas berada pada kuadran III yang mendukung startegi turn 

around. Strategi yang dapat dilakukan adalab: Melakukan pelatihan melalui PPL 
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kepada instausi 1eikait tentang konstx aksi kolam, teknologi budidaya, pencega:hm1 

dan pengobatan penyakit serta manajemen keuangan dan kewirausahaan. 

Meningkatakan kualitas benih dengan menjalin hubungan yang baik sesama 

budidaya dan toko sarana produksi. Berikut adalah gambar matrik strategi 

pengembangan budidaya ikan mas di Pulau Batam. 

Kuadran III ( - 0.12:0.25 ) 

Strategi Turn Around 

Y(+) 

Kuadran I 

Strategi Agresif 

X(-)---~-----X(+) 

KuadranlV 
Strategi Defensif 

Y(-) 

Kuadran II 
Deversifikasi 

Gambar 4.1. Matrik posisi strategi pengembangan budidaya ikan mas di Pulau 
Batam 

6. Perumusan Kebijakan 

a. Analisis nilai inconsistency kriteria dan subkriteria 

Penilaian respond.en terhadap nilai inconsistency untuk sclmuh matrik 

perbandingan dapat dilihat pada tabel 4 .10. 

Tabel 4.10. Nilai inconsistency matrik perbandingan antar kreteria dan subkriteria 

Kriteria 

Ekologi 

Nilai 
Inconsistency 

0.07 

S ubkriteria 

Daya Dukung Lahan 
Kualitas Air 
Daya Dukung Pakan 
Kclceringan 
Pengolahan Limbah 
Alih Fungsi Lahan 

Nilai 
Inconsistency 

0.04 
0.01 
0.04 
0.01 
0.02 
0.02 
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Lanjutan Tabel 4 .10 

Ekonomi 0.09 

Sosial 0.07 

Kelembagaan 0.06 

lnfrastruktur 0.06 

Sumber. Data Primer Diolah, 2018 

UNIVERSITAS TERBUKA 

Tenaga Kerja 
Ketersediaan Saprodi 
Kepemilikan Lah.an 
Keuntungan Usaha 
System Pemasaran 

Tingkat Pengetahuan 
Presepsi Pembudidaya 
Presepsi Penyuluh 
Akses Informasi 
Keberadaan Penyulub 
Lembaga Penyuluh 
Kelompok Budidaya 
Lemb Keuangan Mikro 
Komitmen Daerah 
Keberadaan Peraturan 
Jaringan Listrik 
Pasar Hasil Produksi 
Jaringan Jalan usaha 
Jaringan Irigasi 
Jaringan Drainase 

0.01 
0.02 
0.04 
0.05 
0.06 

0.08 
0.03 
0.02 
0.04 
0.01 
0.01 
0.08 
0.03 
0.04 
0.02 
0.03 
0.09 
0.04 
0.01 
0.02 

Hasil penilaian responden terhadap nilai konsistensi untuk seluruh matrik 

perbandingan terlihat pada tabel 4.10 dari analisis didapat nilai konsistensi 

penilaian responden untuk matrik perbandingan berpasangan antar kriteria dan 

subkriteria terbukti konsisten, karena nilai dari keseluruhan kriteria dan subkriteria 

:'.S 0.1. Nilai inconsistensy ratio sebesar 0.08 < 0.1 yang berarti hasil analisis dapat 

diterima (Susilowati, 2012). Apabila nilai konsisten ?: 0.1 artinya matrik 

perbandingan berpasangan yang memberikan pemyataan tidak konsisten 

(Yuliawati dan winda, 2013). 

Tugas Akhir Program Magister (TAPM) 70 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

43834.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIVERSITAS TERBUKA 

b. Analisis nilai bobot kriteria dan subkriteria 

Tabel 4.11. Nilai bobot masing-masing kriteria dan subkriteria 

Kriteria Nilai Bobot Subkriteria NilaiBobot 

Ekologi 26.60% Daya Dukung Laban 18.04% 
Kualitas Air 24.16% 
Daya Dukung Pakan 25.94% 
Kekeringan 7.16% 
Pengolahan Limbah 12.46% 
Alih Fungsi Laban 12.24% 

Jumlah 100% 
Ekonomi 17.11% Tenaga Kerja 11.34% 

Ketersediaan Saprodi 26.54% 
Kepemilikan Laban 9.45% 
Keuntungan Usaha 23.41% 
System Pemasaran 29.25% 

100% 
Sosial 12.63% Pengetahuan 

Pembudidaya 36.94% 
Presepsi Pembudidaya 12.31% 
Presepsi Penyuluh 13.62% 
Akses Informasi 25.89% 
Keberadaan Penyuluh 11.25% 

100% 
Kelembagaan 15.92% Lembaga Penyuluh 25.72% 

Kelompok Budidaya 24.69% 
Lemb Keuangan Mikro 22.21% 
Keberadaan Peraturan 18.79% 
Komitmen Daerah 8.59% 

100% 
Infrastruktur 27.74% Jaringan Listrik 8.93% 

Pasar Hasil Produksi 47.60% 
Jaringan Jalan usaha 23.44% 
Jaringan lrigasi 10.2(}% 
Jaringan Drainase 9.83% 

100% 100% 
Sumber: Data Primer Diolah, 2018 
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Kelembagaan 
It 
'C 

~ Sosial 

Ekonomi 

Ekofogi 
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27.740/o 

0.00% 5.00% 10.00% 15.00% 20.00% 25.00% 30.00% 

Nllal Bobot 

Gambar 4.12. Prioritas pembobotan pada kriteria 

Pengola~an Limba~ 

Alih Fungsi Lahan 
• 'C j ~aya Dukung Pakan 

,.a Kekeringan ·· a 
Kualitas Aif 

Daya Dukung Lahan, 

Ekologi 

Gambar 4.12a. Prioritas pembobotan pada subkriteria ekologi 
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Ekonomi 
l 

Keuntungan Usaha 23.41% 
II - ,,, 

'C Sistem Pemasaran 2915% 
I -"-

Ke"pe~likan la~an 9.45% .i a Ketersediaan Sap~odi .· 26.54% 
-~ _,. . ....- ....,......_ . ....,; ,-._;_,...,.,,_..., ____ 

Tenaga Kerja 11.34% -
I I I . I I I 

NilalBobot .- . 

Gambar 4 .12b. Prioritas pembobotan pada subkriteria ekonomi 

Akses lnformasi 

Gambar 4.12c. Prioritas pembobotan pada subkriteria sosial 
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Gamb3r4.12d. Prioritas pembobotan pada Sttbkriteria kel:embagaan 

Gamabar 4.12e. Prioritas pembobotan pada subkriteria in:frastruktur 
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Hasil analisis nilai bobot untuk kriteria dan subkriteria tersaji pada tabel 4.11. 

Dari hasil analisis didapat, bahwa nilai bobot yang paling tinggi untuk kriteria 

adalah kriteria "Infrastruktur dengan nilai 27.74%. Kemudian kriteria Ekologi 

dengan nilai 26.600/o, disusul kriteria Ekonomi dengan nilai 17.11%, kreteria 

Kelembagaan dengan nilai 15.92% dan yang terendah pada kreteria Sosial dengan 

nilai bobot 12.63%. Dari beberapa kriteria pada penelitian ini yang dijadikan 

prioritas utama dalam pengembangan budidaya ikan mas adalah kriteria 

infrastruktur, yang berarti dalam kriteria infrastruktur yang diprioritaskan dalam 

pengembangan budidaya ikan mas ini bisa mencakup dari berbagai altematif 

strategi yang ada. Sedangkan untuk nilai bobot dari subkriteria pada masing

masing kategori kriteria dapat dilihat pada Tabel 4.11. 

Dari hasil analisis pembobotan pada beberapa subkriteria infrastruktur, yang 

dijadikan prioritas utama dengan nilai bobot tertinggi adalah pasar hasil produksi 

dengan nilai bobot 47.60%. Pasar hasil produksi yang menjadi prioritas utama 

dalam pengembangan budidaya ikan mas. Kemudian pada subkriteria jaringan 

jalan usaha yang menjadi prioritas kedua dengan nilai 23.44% dalam 

pengembangan budidaya ikan mas dan yang ketiga pada subkreteria Jaringan 

Irigasi dengan nilai 20.10%. Diurutan kedua pada kriteria ekologi, yang dijadikan 

prioritas utama dalam pembobotan pada subkriteria adalah daya dukung pakan 

dengan nilai bobot 25 .94 %, yang kedua subkreteria kualitas air dengan nilai bobot 

24.16% dan yang ketiga mendapatkan nilai bobot 18.04% yaitu pada subkreteria 

daya dukung lahan. Pada kreteria ekonomi adalah subkreteria sistem pemasaran 

dengan nilai bobot 29.25%, ketersediaan saprodi memperoleh nilai bobot 26.54% 

berada diurutan kedua, dan pada urutan ketiga adalah keuntungan usaha dengan 
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nilai bobot 23.41%. Keberadmm lembaga penyuluh merupakan nilai tertinggi 

pada subkreteria kelembagaan dengan nilai bobot 25.72%, disusul dengan 

keberadaan kelompok budidaya dengan nilai 24.69%, yang ketiga yaitu 

keberadaan lembaga keuangan mikro dengaan nilai bobot 22.21 % dan yang 

terakhir kreteria social yaitu pada subkreteria tingkat pengetahuan pembudidaya 

mendapatkan nilai bobot 36.94%, selanjutnya pada subkreteria akses informasi 

dengan nilai bobot 25.89%, dan subkreteria presepsi penyuluh dengan nilai bobot 

13.62%. subkriteria pada kriteria sosial yang utama untuk menjadi perhatian 

dalam pengembangan budidaya ikan mas adalah tingkat pengetahuan budidaya, 

tingkat pengetahuan budidaya sangat mempengaruhi dalam keberhasilan budidaya 

ikan mas di Pulau Batam. 

7. Perumusan keberlanjutan 

a. Analisis dimensi ekologi 

Ordination Dimensi Ekologi 
60 ....-----.---.---------,.-----..---, 

~ 40 +----t---,------t----r----~---r---t 
i 
~ 20 +-.~~---i----t---+----+---1 
~ 
.S B 
-It! 
·~ 0 
,a 
~ -20 

ti 
~ -40 

1 0 

• -60 -'-------'--..,r,;=--~--~-~--~ 

A 

+Real Fisheries 

•Reference anchors 

A.Anchors 
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Leverage of Attributes 

Penerapan CBIB 

Pengolahan limbah 

Alih fungsi lahan 

Daya dukung pakan 

Kekeringan 

Bahan anorganik 

Ketersediaan lahan perikanan 

Kualitas air 

Daya dukung lahan 

0 0.5 1 1.5 2 2.5 3 3.5 

Root Mean Square Change % In Ordination when Selected Attr1bute 
Status scale o to 100) 

B 
Gambar 4.13. lndeks keberlanjutan dimensi ekologi (A) Peran masing-masing 

atnbut dimensi ekologi yang dinyatakan dalam bentu.k perubahan 
nilai RMS (B) 

Tabel 4.12. Nilai stress dan RSQ, selisih antara monte car/o dan MDS 
pada demensi ekologi. 

Stress 0.19 

Squared Co"e/ation (RSQ) 0.98 

Rata-rata Monte Carlo 50.33 

MDS 50.46 

Selisih -0.31 

Sumber: Data Primer Diolah, 2018 

Dari hasil analisis diperoleh bahwa indeks keberlanjutan demensi ekologi 

sebesar 50.46 (gambar 4.14.A) hal ini menggambarkan indeks keberlanjutan 

demensi ekologi "cukup berkelanjutan". Pengembangan budidaya ikan mas yang 

berkelanjutan, salah satu aspek yang harus terpenuhi dalam pengembangan 

perikanan adalah keberlanjutan ekologi (ecological sustainability) (Charles, 2001) 
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ADalisis Laverage dilakukan bertujuan untuk melihat atribut yang sensitif 

memberikan kontnbusi terhadap indeks demensi ekologi. Berdasarkan gambar 

4.148 dari 9 (Sembilan) atribut yang dianalisis menunjukkan bahwa atribut "Alih 

fungsi lahan" memiliki tingkat sensitivitas yang relatif lebih tinggi, sedangkan 

atribut "Kualitas air'' memiliki tingkat sensitivitas relatif lebih rendah dari 8 

( delapan) atribut lainnya. Ini berarti alih fungsi lahan sangat menentukan 

keberhasilan pengembangan budidaya ikan mas di Kota Batam, fakta dilapangan 

menunjukk:an bahwa pesatnya pembangunan di Kota batam dibidang industry 

yang mengakibatkan lahan untuk usaha perikanan air tawar akan semakin sulit 

didapatkan. Dampak alih fungsi lahan diantaranya adalah menurunnya daya 

dukung dan daya tampung lahan untuk mendukung kegiatan produksi perikanan. 

Selain itu ketersediaan lahan untuk kegiatan perikanan sebagai kegiatan utama 

dalam pengembangan akan semakin berkurang. Dampak akhir dari kegiatan a1ih 

fungsi lahan ini adalah munculnya potensi kerusakan lingkungan. Dilain sisi 

keberadaan waduk di Kota Batam tidak diperbolehkan untuk kegiatan budidaya 

ikan, air waduk hanya dipergunakan untuk persediaan air minum (BP.Batam). 

Nilai stress pada demensi ekologi adalah 0.16 dengan nilai RSQ sebesar 0.90. 

model yang baik ditunjukan dengan nilai stress yang lebih kecil dari 0.25 dan RSQ 

yang mendekati 1. Jika dilihat pada tabel 4.12. maka dapat dikatakan bahwa hasil 

MDS pada penelitian ini merupakan model yang baik dan dapat 

mempresentasikan permasalahan yang sedang diteliti. 

Hasil selisih antara Monte Carlo dan MDS pada tabel 4.12 mencerminkan 

keberlanjutan. Nilai selisih < 1 menunjukk:an nilai status indek keberlanjutan pada 

selang kepercayaan sesuai nilai RSQ didapat basil yang tidak banyak mengalami 
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perbedaan. Kecilnya indeks keberlanjutml antara kedua metode tersebut 

mengindikasikan bahwa ( 1 ). Kesalahan dalam pembuatan skor setiap atnbut 

relative kecil (2). Ragam pemberian skor setiap atribut relatif kecil (3). Proses 

analisis yang dilakukan secara berulang stabil dan ( 4) kesalahan pemasukan data 

yang hilang dapat dihindari (Kavanagh, 2001 ). 

b. Analisis demensi ekonomi 

Ordination Dimensi Ekonomi 
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Leverage Of atributes 
dimensi Ekonomi 

Sistem penjualan 

Subsidi pemerintah 
Kelayakan usaha 

111 
Kontribusi terhadap produk domistik 

] Keuntungan budidaya 
·~ 
t: 
~ 

Pemasaran hasil 

2.86 

2.40 

3.76 

3.94 

0 0.5 l 1.5 2 2.5 3 3.5 4 4.5 
Root Mean Square Cliange % in OrdinaJion when Selected AltribuJe 

Removed (on Status scale 0 to JOO) 

B 
Gambar 4.14. Indeks keberlanjutan dimensi ekonomi (A) Peran masing-masing 

atribut dimensi ekonomi yang dinyatakan dalam bentuk perubahan 
nilai RMS (B) 

Tabel 4.13. Nilai stress dan RSQ, selisih antara monte car/o dan MDS 
pada demensi ekonomi 

Stress 0.17 

Squared Correlation (RSQ 0.94 

Rata-rata Monte carlo 44.24 

MDS 43.93 

Selisih 0.30 

Sumber: Data Primer Diolah, 2018 

Dari basil analisis diperoleh bahwa indeks keberlanjutan demensi ekonomi 

sebesar 43.93 (gambar 4.15A) hal ini menggambarkan indeks keberlanjutan 

demensi ekonomi "Kurang berkelanjutan". Analisis Laverage dilakukan bertujuan 

untuk melihat atribut yang sensitif memberikan kontnbusi terhadap indeks 

demensi ekonomi. Berdasarkan gambar 4.15B. dari 10 (Sepuluh) atribut yang 
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dianalisis menunjukkan bahwa atribut "Pemasaran hasil" memiliki tingkat 

sensitivitas yang relatif lebih tinggi, sedangkan atribut "Subsidi pemerintah" 

memiliki tingkat sensitivitas relatif lebih rendah dari 9 (sembilan) atnbut lainnya. 

Dengan tingginya nilai atribut pemasaran hasil ini menunjukkan bahwa tingkat 

keberlanjutan pengembangan budidaya ikan mas sangat tergantung dari 

pemasaran hasil. pemasaran adalah segala usaha yang diutamakan atau diperlukan 

agar barang-barang basil produksi dimungkinkannya mengalir secara baik dan 

lancar ke konsumsi. Pemasaran hasil produksi merupakan suatu proses sosial dan 

manajerial di mana individu dan kelompok mendapatkan apa yang mereka 

butuhkan dan inginkan melalui pertukaran produk dan nilai dengan yang lain 

(Kotler dan Armstrong, 2008). 

Nilai stress pada demensi ekonomi adalah 0.17 dengan nilai RSQ sebesar 0.94. 

model yang baik ditunjukan dengan nilai stress yang lebih kecil dari 0.25 dan 

RSQ yang mendekati 1. Jika dilihat pada tabel 4.13 maka dapat dikatakan bahwa 

hasil MDS pada penelitian ini merupakan model yang baik dan dapat 

rnempresentasikan permasalahan yang sedang diteliti. 

Hasil selisih antara Monte Carlo dan MDS pada tabel 4.13. mencerminkan 

keberlanjutan. Nilai selisih < 1 menunjukkan nilai status indek keberlanjutan pada 

selang kepercayaan sesuai nilai RSQ didapat hasil yang tidak banyak mengalami 

perbedaan. Kecilnya indeks keberlanjutan antara kedua metode tersebut 

rnengindikasikan bahwa (1). Kesalahan dalam pembuatan skor setiap atribut 

relative kecil (2). Ragam pemberian skor setiap atribut relative kecil (3). Proses 

analisis yang dilakukan secara berulang stabil dan ( 4) kesalahan pemasukan data 

yang hilang dapat dihindari. 
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c. Analisis demensi sosial 

Ordination Dimensi Sosial 

~ 40 1-~---t--,---r-~~-r-~~·:;:;+-~~+-~--i 

~ 20~-·-t-~-+-~+----+~·~~~ 
~ 
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ti 
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Leverage of Attributes 
Dimensi Sosial 
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Jarak lokasi uaha dengan pemukiman 
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Keberadaan penyu1uh 

Akses terhadap informasi budidaya 
Tingkat pengetahuan pembudidaya 
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4.56 
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2.94 

0 O.S 1 U 2 2.S 3 3.S 4 4.S S 

Root Mean Square Change % In Ordination whea Selected Attribate 
Removed (on Status scale 0 to 100) 

B 

Gambar 4.15. Indeks keberlanjutan dimensi sosial (A) Peran masing-masing 
atribut dimensi sosial ysng dinyatakan dalam bentuk perubahan 
nilai RMS (B) 
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Tabel 4.14. Nilai stress dan RSQ, selisih antaramonte carlo danMDS 
pada demensi sosial 

Stress 0.18 

Squared Correlation (RSQ 0.94 

Rata-rata Monte Carlo 39.55 

MDS 39.45 

Selisih 0.10 

Sumber: Data Primer Dio/ah, 2018 

Dari basil analisis diperoleh bahwa indeks keberlanjutan demensi sosial 

sebesar 39.45 (gambar 4.16A.) hal ini menggambarkan indeks keberlanjutan 

demensi sosial "kurang berkelanjutan". 

Analisis Laverage dilakukan bertujuan untuk melihat atribut yang sensitif 

memberikan kontribusi terhadap indeks demensi Sosial. Berdasarkan gambar 

4.16B dari 9 (Sembilan) atribut yang dianalisis menunjukkan bahwa atribut "Jarak 

lokasi usaha dengan pemukiman" memiliki tingkat sensitivitas yang relatif lebih 

tinggi (4.56), semakin jauh jarak lokasi usaha dengan pemukiman akan semakin 

aman baik dilihat dari segi limbah rumah tangga maupun dari sistem pengawasan 

keamanan, sedangkan atribut "Presepsi penyuluh terhadap pengembangan 

budidaya ikan mas" memiliki tingkat sensitivitas relatif lebih rendah yaitu pada 

urutan ke 2 (dua) (3.99) dari 8 (delapan) atribut lainnya. Penyuluhan adalah proses 

interaksi antara penyuluh dan yang disuluh, secara teknis penyuluhan diharapkan 

dapat membimbing dan mendampingi pembudidaya dalam melaksanakan 

kegiatannya yang dilakukan secara terus menerus (Rohman, 200-8). 

Tujuan penyuluhan adalah berubahnya perilaku petani yang mencakup 

perubahan dalam hal pengetahuan atau hal yang diketahui, perubahan dalam 
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keterampilan atau kebiasaan dalatn melakukan sesuatu dan perubahan.dalain sikap 

dan mental kearah yang lebih baik dengan tujuan akhir penyuluhan adalah 

kesejahteraan hidup yang lebih baik (Walhidayah, 2014). Agar tujuan dapat 

tercapai maka kehadiran penyuluh sangat diharapkan di lingkungan pembudidaya. 

Nilai stress pada demensi sosial adalah 0.16 dengan nilai RSQ sebesar 0.90. 

model yang baik ditunjukan dengan nilai stress yang lebih kecil dari 0.25 dan 

RSQ yang mendekati 1. Jika dilihat pada tabel 4.14 maka dapat dikatakan bahwa 

hasil MDS pada penelitian ini merupakan model yang baik dan dapat 

mempresentasikan permasalahan yang sedang diteliti. 

Hasil selisih antara Monte Carlo dan MDS pada tabel 4.14 mencerminkan 

keberlanjutan. Nilai selisih < 1 menunjukkan nilai status indek keberlanjutan pada 

selang kepercayaan sesuai nilai RSQ didapat hasil yang tidak banyak mengalami 

perbedaan. Kecilnya indeks keberlanjutan antara kedua metode tersebut 

mengindikasikan bahwa (1 ). Kesalahan dalam pembuatan skor setiap atribut 

relatif kecil (2). Ragam pemberian skor setiap atribut relative kecil (3). Proses 

analisis yang dilakukan secara berulang stabil dan ( 4) kesalahan pemasukan data 

yang hilang dapat dihindari. 
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ti. A1lilalisis ·demeosi kelembagaan 

Ordination Dimensi Kelembagaan 
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B 

Gambar 4.16. Indeks keberlanjutan dimensi kelembagaan (A) Peran masing-
masing atribut dimensi kelembagaan yang dinyatakan dalam 
bentuk perubahan nilai RMS (B) 
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Tabel 4.15. Nilai stress dan RSQ,, selisih antara monte carlo dan MDS 
pada demensi kelembagaan 

Stress 0.17 

Squared Co"elation (RSQ) 0.91 

Rata-rata Monte Carlo 47.21 

MDS 46.23 

Selisih 0.98 

Sumber: Data Primer Diolah, 2018 

Dari hasil analisis diperoleh bahwa indeks keberlanjutan demensi kelembagaan 

sebesar 46.23 (gambar 4.17 A.) hal ini menggambarkan indeks keberlanjutan 

demensi kelembagaan "Kurang berkelanjutan". 

Analisis Laverage dilakukan bertujuan untulc melihat atribut yang sensitif 

memberikan kontribusi terhadap indeks demensi kelembagaan. Berdasarkan 

gambar 4.17B dari 9 (Sembilan) atribut yang dianalisis menunjukkan bahwa 

atribut "Standarisasi benih "memiliki tingkat sensitivitas yang relatif lebih tinggi, 

disususl dengan atnbut peraturan daerah, sedangkan atribut"Lembaga penyuluh 

perikanan " memiliki tingkat sensitivitas relatif yang terendah dari 8 ( delapan) 

atribut lainnya. Faktor utama kebrhasilan usaha budidaya ikan adalah ketersediaan 

benih yang berkualitas dan terns menerus, factor lain yang tidak kalah pentingnya 

dalam keberhasilan budidaya ikan adalah kepastian hukum yang menjamin dalam 

melakukan usaha, dengan adanya kepastian hukum dan peraturan yang jelas 

merupakan suatu peluang keberlanjutan usaha budidaya. Dengan benih yang baik 

dapat mengurangi resiko budidaya ikan serta ikan bisa berkembang dengan baik 

dengan demikian usaha lebih menguntungan. 
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Nilai stress pada demensi kelembagaan adalah 0.16 dengan nilai RSQ sebesar 

0.90. model yang baik ditunjukan dengan nilai stress yang lebih kecil dari 0.25 

dan RSQ yang mendekati 1. Jika dilihat pada tabel 4.15. maka dapat dikatakan 

bahwa hasil MDS pada penelitian ini merupakan model yang baik dan dapat 

mempresentasikan permasalahan yang sedang diteliti. 

Hasil selisih antara Monte Carlo dan MDS pada tabel 4.15 mencerminkan 

keberlanjutan. Nilai selisih < 1 menunjukkan nilai status indek keberlanjutan pada 

selang kepercayaan sesuai nilai RSQ didapat hasil yang tidak banyak mengalami 

perbedaan. Kecilnya indeks keberlanjutan antara kedua metode tersebut 

mengindikasikan bahwa (1). Kesalahan dalam pembuatan skor setiap atnl>ut 

relatif kecil (2). Ragam pemberian skor setiap atnlmt relatif kecil (3 ). Proses 

analisis yang dilakukan secara berulang stabil dan ( 4) kesalahan pemasukan data 

yang hilang dapat dihindari. 

e. Analisis demensi infrastruktur 

Ordination Infrastruktur 
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Sarana pendidikan 

Sarana kesehatan 

Klinik kesehatan ikan 

Jaringan Drainase 

Jaringan air bersih 

Jaringan irigasi 

Jaringanjalan usaha 

Pasar basil produksi 

Jaringan telekomunikasi 
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Leverage of atJributes 
Dimensi Infrastruktur 
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0 0.5 I 1.5 2 2.5 3 3.5 4 
Root Mean Square Change % in OrdinatWn when Selected AJtribuJe 

Removed (on Status scale 0 to JOO) 

B 
Garn.bar 4.17. Indeks keberlanjutan dimensi infrastruktur (A) Peran masing

masing atribut dimensi infrastruktur ysng dinyatakan dalam bentuk 
perubahan nilai RMS (B) 

Tabel 4.16. Nilai stress dan RSQ, selisih antara monte carlo dan MDS 
pada demensi kelembagaan 

Stress 0.19 

Squared Co"elation (RSQ) 0.93 

Rata-rata Monte Carlo 48.03 

MDS 47.11 

Selisih 0.92 

Sumber: Data Primer Diolah, 2018 

Dari hasil analisis diperoleh bahwa indeks keberlanjutan demensi infrastruktur 

sebesar 47.11 (gambar 4.18A) hal ini menggambarkan indeks keberlanjutan 

demensi infrastruktur "kurang berkelanjutan". 
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Analisis .LJ:werage -Oilakukan hertujwm untuk melihat .atribut y.an.g sensitif 

memberikan kontribusi terhaclap indeks demensi infrastruktur. Berdasarkan 

gambar 4.18B. dari 10 (Sepuluh) atribut yang dianalisis menunjukkan bahwa 

afribut ""Jaringan irigasi dan Jaringan Drainase" memiliki tingkat sensitivitas yang 

relatif lebih tinggi, sedangkan atribut"Jaringan Jalan Usaha" memiliki tingkat 

sensitivitas relative yang terendah dari 9 (sembilan) atribut-Jainnya. Kebemasilan 

budidaya ikan ditentukan oleh tceberhasilan dalam pengetolaan air, baik dari segi 

kuantitas maupun kualitas air, terlebih pada budidaya ikan intensif atau super

intensif. Ketersediaan air baik untulc kegiatan budiclaya maupun kebutuhan air 

bersih harus selalu terjaga sehingga dalam petaksanaan budidaya dapat terus 

terjamin sesuai kebutuhan. Menurut Jangkaru, Z. (1994). Pemeliharaan ikan mas 

hrus mempertimbangkan beberapa hal antara lain sumber air yang baik dengan 

irigasi yang memadai. 

Nilai stress pacla demensi infrastruktur adalah 0 .16 dengan nilai RSQ sebesar 

0.89. model yang baik ditunjukan dengan nilai stress yang lebih kecil dari 0.25 

dan RSQ yang mendekati 1. Jika dilihat pada tabel 4.16. maka dapat dilcatakan 

bahwa hasil MDS pada penelitian ini merupakan model yang baik dan dapat 

mempresentasikan permasalahan yang sedang diteliti. 

Hasil setisih antara Monte Carlo dan MDS pada tabet 4.16. mencerminkan 

keberlanjutan. Nilai selisih < 1 menunjukkan nilai status indek keberlanjutan pada 

selang kepercayaan sesuai nilai RSQ didapat hasil yang tidak banyak mengalami 

perbedaan. Kecilnya indeks keberlanjutan anfara kedua metode tersebut 

mengindikasikan bahwa (1 ). Kesalahan dalam pembuatan skor setiap atribut 

relatif kecil (2). Ragam pemberian skor setiap atribut relative kecil (3). Proses 
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analisis yang dilakukan secara berulang stabil rum (4} kesalahan pemasukan data 

yang hilang dapat dihindari. 

f. Analisis multidimensi 

Dari hasil analisis multidimensi menunjukkan bahwa demensi ekologi 

mendapatkan nilai 50.46 yang artinya cukup berkelanjutan, dan demensi sosial 

merupakan demensi yang paling rendah (39.45) indeks keberlanjutannya. Nilai 

indeks keberlanjutan untuk masing-masing demensi dapat dilihat pada tabel 4 .17. 

berikut: 

Tabel 4.17. lndeks keberlanjutan pada setiap demensi. 

No Demensi Indek keberlanjutan 

1 Ekologi 50.46 

2 Ekonomi 43.93 

3 Sosial 39.45 

4 Infrastuktur 47.11 

5 Kelembagaan 46.23 

Sumber: Data Primer Dio!an, 2018 

Pada tabel 4.17. menunjukkan bahawa nilai indeks keberlanjutan setiap 

demensi berbeda-beda. Hasil tersebut memperlihatkan masing-masing daerah 

tentunya memiliki prioritas dimensi apa yang lebih dominan untuk menjadi 

perhatian. Nilai indeks keberlanjutan pada setiap demensi berada pada 

katagori"kurang berlanjut" 

Gambar 4.19A menunjukkan bahwa tingkat keberlanjutan yang paling baik 

adalah demensi ekologi dengan status cukup berkelanjutan, disusul empat 

demensi lainya yaitu demensi infrastruktur, kelembagan, ekonomi dan social 

Tugas Akhir Program Magister (TAPM) 90 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

43834.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIVERSITAS TERBUKA 

dengan status knrang berlanjut; keempat demensi tersebut tergolong kritis yang 

peFla pematian serius etuk me:aaikas tiBgkat keberlanjutaanya 
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Gambar 4.18. Diagram layang berkelanjutan (A) Ordinasi analisis monte carlo (B) 

Beberapa parameter statistik yang diperoleh dari analisis Rapfish dengan 

menggunakan metode MDS berfungsi sebagai standar untuk menentukan 

kelayakan terhadap-hasil kajian yang dilakukan di ·daerah penelitian. Tabel 4.18. 

menyajikan nilai stress dan R2 (koefisien determinasi) untuk setiap dimensi 
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maupun multidimensi. Nilai tersebut berfungsi untuk menentukan perlu 

tidaknya penambahan atribut untuk mencenninkan dimensi yang dikaji secara 

akurat (mendekati kondisi sebenarnya). Hal tersebut sesuai dengan pendapat 

Kavanagh dan Pitcher, 2004 bahwa nilai stress lebih kecil dari 0,25 atau 2SG'/o dan 

nilai koefisien determinasi (R2 ) mendekati nilai 1,0 atau 100% menunjukkan 

bahwa tingkat keakuratan basil analisis dapat dipertanggungjawabkan. 

Tabel 4.18'. Hasil analisis Rapfish untuk beberapa parameter satatistik. 

Nilai Multidimensi Ekologi Ekonomi Sosial Kelembagaan Infrastruktur 

statistik 

Stress 

Ri 

0.18 

0.93 

0.19 

0.92 

Sumber: Data Primer Dio/ah, 2018 

0.17 

0.94 

0.18 

0.94 

0.17 

0.91 

0.19 

0.93 

Berdasarkan Tabet 4.18, setiap dimensi maupun multidimensi memiliki nilai 

stress yang lebih kecil dari ketetapan yang menyatakan bahwa nilai stress pada 

analisis dengan metode MDS cukup memadai iika diperoleh nilai 25% 

(Fisheries.com, 1999). Semakin kecil nilai stress yang diperoleh berarti semakin 

baik kualitas basil analisis yang dihasilkan. Berbeda dengan nilai koefisien 

determirrasr (R2 ), kualitas hasil analisis semakin baik jilrn Iritai koefisien 

detenninasi semakin besar (mendekati 1 ). Dengan demikian dari kedua parameter 

(nilai stress dan R2 ) menunjukkan bahwa seluruh atribut yang digunakan pada 

analisis kebertanjutan pengembangan budidaya ikan mas relatif baik datam 

menerangkan ke-lima dimensi pengelolaan yang dianalisis. 

Analisis Monte Carlo digunakan untuk melihat pengaruh kesalahan 

pembuatan skor pada setiap atribut dari masing-masing dimensi yang disebabkan 
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oleh.kesalahan prosedur atau pemahaman terhadap atribut, variasi pemberian skor 

karena perbedaan opini atau penilaian oleh peneliti yang berbeda, stabilitas proses 

analisis MDS, kesalahan memasukkan data atau ada data yang hilang (missing 

data), dan nilai stress yang terlalu tinggi. Hasil analisis Rapfish berupa in:deks 

keberlanjutan mempunyai tingkat kepercayaan yang tinggi. Hasil analisis Monte 

Carlo dilakukan dengan beberapa kali pengulangan ternyata mengandung 

kesalahan yang tidak banyak mengubah nilai indeks total maupun masing-masing 

dimensi. Ordinasi analisis Monte Carlo dapat dilihat pada Gambar 4.19B, terlihat 

bahwa selang kepercayaan 95% terhadap indeks keberlanjutan pengembangan 

budidaya ikan mas pada analisis Monte Carlo adalah 4'5.44 

Berdasarkan Tabel 4.19 berikut, terlihat bahwa indeks keberlanjutan 

pengembangan budidaya ikan mas pada selang kepercayaan 95% diperoleh hasil 

yang tidak banyak mengalami perbedaan antara hasil analisis MDS dengan 

analisis Monte Carlo. Perbedaan indeks keberlanjutan antara basil analisis metode 

MDS dengan analisis Monte Carlo mengindikasikan hal-hal sebagai berikut: l) 

kesalahan dalam pembuatan skor setiap atribut relatifkecil, 2) variasi pemberian 

skor akibat perbedaan opini relatifkecil, 3) proses analisis yang dilakukan secara 

berulang-ulang stabil, 4) kesalahan pemasukan data dan data hilang dapat 

dihindari. 

Perbedaan basil analisis yang relatif kecil .sebagaimana disajikan pada Tabel 

4.19, menunjukkan bahwa analisis Rapfi.sh dengan menggunakan metode MDS 

untuk menentukan kebertanjutan sistem yang dikaji memiliki tingkat kepercayaan 

yang tinggi, dan sekaligus dapat disimpulkan bahwa metode analisis Rapjish yang 

dilakukan dalam penelitian ini dapat dipergunakan sebagai salah satu alat evaluasi 
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untuk menilai secata cepat (rapid appraisal) keberlanjutan dari sistem 

pengembangan budidaya ikan mas di Kota batam. 

Tabel 4.19. Hasil analisis l\IDS dan monte carlo untulc nilai keberlanjutan dari 
masing-masing demensi pada selang kepercayaan 95%. 

Status Indeks HasilMDS Hasil Monte Carlo Selisih 

Ekologi 50.46 50.33 -0.13 

Ekonomi 43.93 44.24 03.l 

Sosial 39.45 39.55 0.10 

Kelembagaan 46.23 47.21 0.98 

Infrastruktur 47.11 48".03" 0.92 

Multidemensi 45.44 45.87 0.44 

Sumber: Data Primer Diolah, 2018 

Hasil analisis antara MDS dan analisis Monte carlo pada tabel 4.19 

menunjukkan selisih kurang dari 1, hal tersebut menggambarkan pengaruh 

kesalahan dalam analisis adalah kecil ( Kanavagh,_2001}. 

8. Strategi pengelolaan budidaya ikan mas berkelanjutan 

Pengembangan budidaya ikan mas di Pulau Ba tam sangat perlu dilakukan jika 

dilihat dari prodaksi tokal yang masih rendah jika diband:ingkan dengan 

kebutuhan yang diperlukan untulc memenuhi permintaan. Secara finansial usaha 

budidaya ikan mas di Pulau Batam layak dilakukan berdasarkan hasil analisis 

yang dilakukan, hat ini dikarenakan nilai juat ikan mas di Putau Batam sangat 

tinggi jika dibandingkan sentra produksi di daerah lainnya. Tingginya harga ikan 

mas di Pulau Batam dikarenakan sebagian besar ikan mas didatangkan dari daerah 

lain dengan biaya pengiriman sekitar 45% - 50% dari harga ikan didaerah asat. 
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Secara telmis pengembangan budiday~ ikan- ~ di Pulau Batam, dapat 

diupayakan strategi pengelolaan antara lain: Melakukan pelat:ihan melalui PPL 

kepada instansi terkait tentang konstruksi kolam, teknologi budidaya, pencegahan 

dan pengobatan penyakit serta manajemen keuangan clan kewirausahaan. 

Meningkatakan kualitas benih dengan menjalin hubungan yang baik sesama 

budidaya dan toko sarana produksi dan memperbatikan pasar basil produksi. 

Strategi pengelolaan budidaya ikan mas di Pulau Batam dilakukan dengan 

melihat atribut-atribut yang sensitif dari lima dimensi yang perlu menjadi prioritas 

utama. Untuk menunjang pengelolaan budidaya ikan mas berkelanjutan dapat 

dilihat dari atribut-atnbut paling sensitif yang dijadikan faktor utama dalam 

menyusun strategi pengelolaan budidaya ikan mas berkelanjutan di Pulau Batam. 

Maka diperlukan adanya suatu perhatian serius dari pemerintah daerah dalam 

perbaikan atnbut-atnlmt sensitif, serta mempertahankan dan meningkatkan 

kembali atnbut yang sudah teridentifikasi dengan baik untuk mencapai 

keberlanjutan. Berikut atribut yang sensitif dari lima dimensi disajikan pada tabel 

20. 

Tabel 20. Atribut sensitif perdimensi pengelolaan budidaya berkelanjutan di Pulau 

Batam. 

Dimensi Atn"but Yang Paling sensitif (Leverage Factor) RMS 

Ekologi Alih Fungsi Laban 3.25 

Ekonomi Pemasaran Hasil 4.28 

Sosial PresepsiPenyuluh 3.99 

Kelembagaan Standarisasi Mutu Benih 4.68 

Infrastruktur Jaringan Irigasi 3.46 
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Perumusan strategi pengelolaan budidaya ikan mas didasarkan pada urutan 

atribut yang paling sensitif hasil analisis leverage mempengaruhi keberlanjutan 

tersebut, maka tangkah perumusan strategi pengetolaan budidaya ikan mas 

sebagai berikut. 

a. Pengelolaan lingkungan 

Pengelolaan budidaya ikan mas yang berketanjutan, salah satu aspek yang 

harus terpenuhi dalam pengembangan perikanan adalah keberlanjutan ekologi 

(ecological sustainability) (Charles, 2001). Alih fungsi lahan sangat menentukan 

kebemasilan pengembangan budidaya ikan mas di Kota Batam, fakta dilapangan 

menunjukkan bahwa pesatnya pembangunan di Kota batam dibidang industry 

yang mengakibatkan lahan untuk usaha perikanan air tawar akan semakin sulit 

didapatkan. Dampak alih fungsi lahan diantaranya adalah menurunnya daya 

dukung dan daya tampung lahan untuk mendukung kegiatan produksi perikanan. 

Selain itu ketersediaan lahan untuk kegiatan perikanan sebagai kegiatan utama 

da1am pengembangan akan semakin berkurang. Dampak akhir dari kegiatan alih 

fungsi lahan ini adalah munculnya potensi kerusakan lingkungan. Dilain sisi 

keberadaan waduk di Kota Batam tidak diperbolehkan untuk kegiatan budidaya 

ikan, air waduk hanya dipergunakan untuk persediaan air minum (BP.Batam). 

b. Ketersediaan Pasar 

Ketersediaan dan jaminan akses pasar merupakan salah satu langkah penting 

sebagai strategi dalam pengelolaan budidaya ikan mas yang berkelanjutan, 
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melalui pen.yediaan dan mfomlasi pasar bagi pembudidaya mab ~ 

yang sering dihadapi oleh pembudidaya terkait pemasaran hasil dapat diatasi. 

pemasaran adalah segala usaha yang diutamakan atau diperlukan agar barang

barang hasil produksi dimungkinkannya mengalir secara baik dan lancar ke 

konsumsi. Pemasaran basil produksi merupakan suatu proses sosial dan 

manajerial di mana individu dan kelompok mendapatkan apa yang mereka 

butuhkan dan inginkan melatui pertukaran produk dan nitai dengan yang lain 

(Kotler dan Armstrong, 2008). 

Upaya untuk memberikan jaminan ketersediaan pasar dan kestabilan harga 

ikan mas ditakukan dengan membagun sinergisitas antara para pengeput clan 

pembudidaya dalam bentuk kelembagaan serta adanya perhatian dari pemerintah 

daerah sebagai langkah dalam menjaga kestabilan harga. Adanya jaminan pasar 

dan harga ikan mas akan menumbubkan kesadaran para pembudidaya untule 

melakukan pemanenan sesuai kebutuhan dan dapat menumbuhkan semangat para 

pembudidaya dalam melakukan usahanya. 

c. Peningkatan pemanfaatan perairan untuk budidaya ikan mas. 

Peningkatan pemanfaatan potensi perairan dapat dilakukan dengan 

memperluas pemanfaatan perairan untuk kegiatan budidaya ikan mas di Pulau 

batam. Untuk mendukung perluasan pemanfaatan perairan budidaya ikan mas 

hams didukung oleh adanya ketersediaan sumberdaya manusia sebagai pelaksana. 

Sumberdaya manusia yang melakukan kegiatan budidaya ikan mas yang ada di 

putau batam saat ini masih .kurang dan hanya difokuskan pada budidaya taut. 

Sementara itu, untuk budidaya air tawar khususnya ikan mas masih belum 

Tugas Akhlr Program Magister (TAPM) 97 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

43834.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIVERSITAS TERBUKA 

diperhatikan. Oleh karena itu, upaya yang dilakukan d&am peningkatan. 

pemanfaatan perairan adalah: 

1. Penyuluhan, pelatihan dan percontohan teknologi budidaya yang dilakukan 

oleh pemerintah baik pusat maupun daerah yang kompeten dibidang budidaya 

ikan mas untuk meningkatkan pemahaman pembudidaya dalam menjalankan 

usaha budidaya ikan mas. 

2. Bimbingan dan pembinaan dari instansi terkait kepada pembudidaya ikan mas 

tentang aspek biologi, teknik budidaya mulai dari perencanaan, proses produksi, 

panen dan penanganan basil panen serta pemasaran sangat diharapkan melalui 

kerjasama dengan lembaga penetitian dan perguruan tinggi sebagai 

pengembangan dan penyalur ilmu, sehingga diharapkan mampu meningkatkan 

produksi ikan mas yang dihasilkan. 

3". Penyuluhan adalah berubahnya peritaku pembudidaya yang mencakup 

perubahan dalam hal pengetahuan atau hal yang diketahui, perubahan dalam 

keterampilan atau kebiasaan dalam melakukan sesuatu dan perubahan dalam sikap 

dan mental kearah yang tebih baik dengan tujuan a1<lrir penyuluhan adatah 

kesejahteraan hidup yang lebih baik (Walhidayah, 2014). Agar tujuan dapat 

tercapai maka kehadiran penyuluh sangat diharapkan di lingkungan pembudidaya. 

d. Pembentukan dan penguatan ketambagaan budidaya ikan mas. 

Kelembagaan dalam kegiatan budidaya sangat erat kaitannya dengan faktor 

sosial dan ekonomi. Faktor sosial erat kaitannya dengan pola pikir, etika, tradisi, 

dari para pembudidaya, sedangkan faktor ekonomi berkaitan dengan kebutuhan 

dana dalam menjalankan kegiatan budidaya dan kelayakan apakah usaha tersebut 

layak untuk dilakukan dan memberikan keuntungan. Kelembagaan yang kuat dan 
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baik akan mampu mendorong tumbuh kembangn.ya suatu-usaha yang dijalankan 

serta dapat memberikan konstribusi besar dalam hal pembangunan. 

Kelemahan budidaya ikan mas yang ada di Pulau batam adalah beluma 

adanya kelembagaan standarisasi mutu benih, peraturan datam pengembangan 

budidaya ikan mas dan lembaga keuangan mikro. Oleh sebab itu pemerintah baik 

pusat maupun daerah perlu membentuk dan membina kelembagaan tersebut agar 

dapat menimbuJkan gairah dan inisiatif bagi para pembudidaya dalam 

pengembangan budidaya ikan mas akan terwujud. 

e. Ketersediaan sarana 

Kotam merupakan badan air tergenang buatan manusia yang memiliki ciri 

ekologis hampir sama dengan danau. Kolam dibangun sebagai sarana budidaya 

berbagai macam jenis ikan dengan sumber air umumnya berasal dari waduk atau 

sungai yang diatirkan ke kotam-kotam metatui saturan irigasi, baik yang dibangun 

khusus untuk mengairi kolam, maupun saluran irigasi yang dibangun untuk 

mememuhi kebutuhan air bagi lahan pertanian secara umum Produksi perikanan 

budidaya air tawar di pulau batam tergotong rendah terutama ikan mas, hat ini 

dikarenakan belum adanya sarana yang mendukung kegiatan budidaya ikan mas 

yang memadai terutama jaringan irigasi. 

Terkait dengan sarana jaringan irigasi, maka kegiatan budidaya ikan mas harus 

memperhatikan ketersediaan air baik kuantitas maupun kualitas, oleh karena itu 

diperlukan kepedulian pemerintah daerah dalam pengembangan budidaya ikan 

mas untuk dapat membanguan jaringan irigasi agar dapat memenulii kebutuhan air 

dalam usaha budidaya ikan mas di Pulau Batam. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
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Hasil analisis kesesuaian perairan usaha budidaya ikan mas layak dilakukan 

baik dari faktor sumberdaya perairan maupun secara ekonomi. Adapun 

strategi pengembangan budidaya ikan mas di Pulau Batam yang dapat 

diterapkan adalah melakukan pelatihan melalui PPL kepada instansi terkait 

tentang konstruksi kolam, teknologi budidaya, pencegahan dan pengobatan 

pen.yaltit serta manajemen keuangan dan kewirausahaan, serta meningkatkan 

kualitas benih . Strategi pengelolaan dalam pengembangan budidaya ikan 

adalah m~etapkan pengelolaan kawasan budidaya ikan mas di Pulau Batam. 

B. Saran 

Usaha budidaya ikan mas di Pulau Batam belum memenuhi kebutuhan pasar, 

oteh karena itu diperlukan peningkatan produksi dengan cara menambah unit 

usaha dan meningkatkan padat tebar. Untuk pengembangan budidaya ikan mas di 

Pulau Batam perlu memperhatikan pakan yang digunakan, system pemasaran, 

meningkatkan pengetahuan budidaya dan penguatan ketompok budidaya. Untuk 

mencapai keberlanjutan perlu perencanaan yang dapat meningkatkan status 

keberlanjutan antara lain : peruntukan lahan budidaya (menetapkan kawasan 

budidaya), pemasaran 11.asil, standarisasi mutu benih danjaringan irigasi 
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Lampil'n 1. Lama Usaha Pembudidaya lkan Tawar 4i Kma Baaun 

No Nama Pembudidaya lkan Air Tawar di Lama Usaha Budidaya Ikan 
KotaBatam AirTawar 

1 Zain al 23 tahun 
2 Rey Shandy Erfan 15 tahun 
3 Qori IO tahun 
4 Tarigan 8 tabun 
5 Sembiring 8 tahun 
6 Hartono 5 tahun 
7 Sutris 5 tahun 
& EdiSinaga 5 tahun 
9 Elsado 4 tabun 
10 Muhammad Fauzi 4 Tabun 
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Lampinn. 2.. Status Lahan Pembudidaya lkan Air Tawar di KM& Batam 

No Nama Pembudidaya Milik Pribadi Sewa 
1 Rey Shandy Erfan ./ 

2 Zainal ./ 

3 Qori ./ 

4 Tarigan ./ 

5 Semhiring ./ 

6 Hartono ./ 

7 Sutris ./ 

8 Edi Sinaga ./ 

9 Elsado ./ 

IO Muhammad Fauzi ./ 
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Lampmml. Luas.Lahan P~mbudida.ya Ikan Air Tawar di Kota Ba.tam 

No Nama Pembudidaya Ilcan Mas Luas Lahan 

I Rey Shandy Erfan 3Ha 

2 Zainal 2Ha 

3 Qori 5Ha 

4 Tarigan I Ha 

5 Sembiring 3Ha 

6 Hartono 8Ha 

7 Sutris 0.5Ha 

8 Edi Sinaga I Ha 

9 Elsa do 1.5 Ha 

l(} Muhammad Fauzi 4Ha 
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Lampii'an 4. Hasil Produksi P~mbuclidaya lkaa Ail' Taw" di Kou-ha-tam (1 
Tahun) 

No Nama Pembenihan Pembesaran 
(ekor) (Kg) 

1 Rey Shandy Erfan 600.000 2500 

2 Zainal 3.00.000 6.000 

3 Qori 500.000 12.000 

4 Tarigan 2.000 

5 Sembiring 1.000 

6 Hartono 600.000 14.000 

7 Sutris 200.000 

8 Edi Sinaga 2.700 

9 Elsado 2.500 

10 Muhamad Fauzi 2.500 
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Lampin.n. 5.. Daftu-Pe~aan Wawancan 

A. IDENTITAS RESPONDEN 

1. Nama Responden 
2. Kelurahan 
3. Kecamatan 
4. Umur 

UNIVERSITAS TERBUKA 

5. Jenis Kelamin : 1. Laki-laki 2. Perempuan 
6. Status Marital : 1. Kawin 2. Belum Kawin 3. Janda/Duda/Pisah 
7. Jwnlah anggota keluarga yang menjadi tanggungan : Laki-Laki orang, 

Perempuan. orang. 
8. Pengalaman sebagai petani ikan : ............... tahun. 
9. Pendidikan : 

SD : Lulus!Tdk Lulus, ..... . tahuo (lama sekolah) 
SMP : Lulus/Tdk Lulus, ...... tahun (lama sekolah) 
SMU : Lulusffdk Lulus, ... ... tahun (lama sekolah) PT 
: Lulusff dk Lulus, tahun (lama sekolah). 

10.Memulai Usaha KJNKJT/Kolam Sejak Tahun: ... . ................. .... . 

B. SARANA PRODUKSI 

l . lJknranJ>eronitKJAIKJT/Kolmn : ... ......................................................... (m3) 
2. Jumlah KJA/KJT?Kolam Yang Dimiliki : ................................................ (Unit) 
3. Biaya Investasi PerUnit KJA/KJT/Kolam : ............ .... ...... ..................... (rupiah) 
4. Jangka Usia Ekonomis Unit KJNKJT/Kolam : ...... .................... .. ......... (tahun) 
5. Jumlah Benih Yang Ditebar Persiklus Produksi/Unit KJAIKJT/Kolam : (ekor) 
6. Harga Benih Perekor : ............................................................... ......... ... (rupiah) 
7. Periode Pemeliharaan Persiklus : .................... ........................................ (bulan) 
8. Tingkat Kelangsungan Hidup/SR : .............................................................. (%) 
9. Jumlah Pakan Yang Dibutuhkan Persiklus Produksi : ........................... .. ... (kg) 
10. Harga Pakan Perkilogram : ........................................... ..... ...... ............. (rupiah) 
11. Jumlah Obat-Obatan Yang Dibutuhkan Persiklus Produksi : ...................... (kg) 
12. Harga Obat-Obata:n Perlcilogram : .................................. .. ... ................ . (rapia:h) 
13. Sumber Tenaga Kerja: 

D Dari Keluarga o Tenaga Kerja Upahan 
14. Jam Kerja Perhari : .. ... .. ........................................ .. ................................ (jam) 
15. Upah Tenaga Kerja Perbulan (±30 hari kerja): ...... ....................... .. ... .. (rupiah) 

Ket : UMR = Rp. l .75(}.000,-/bulan 
16. Sumber Modal Usaha 

oSendiri 
oBantuan Pemerintah 

C. HASIL PRODUKSI 

oPatungao/Kelompok 
oPinjaman Bank 

1. Bobot (berat) Ilcan Perekor Pada Saat Dipanen: ................................... . (gram) 
2. Jumlah Produksi Persiklus : ............. ................ ............................................ (kg) 
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Laojutan 

3. Harga Jual Perkilogram Ikan Mas : ..................................................... . (rupiah) 
4. Tujuan Pemasaran : 

o Konsumen/Penduduk oPengumpul o Pengecer 
o Pasar Tradisional o Pasar Modem 

5. Hasil Produksi Terhadap Pennintaan Pasar / Konsumen : 
o Sudah Tepenuhi o Belwn Terpenuhi 

D. KEADAAN SOSIAL EKONOMI MASYARAKAT DAN 
KELEMBAGAAN 

l. Tanggapan Penduduk Setempat Terhadap Usaha KJA : 
oKurang Baik oBiasa Saja oBaik 

2. Respon!f anggapan Pemerintahan (Kelurahan/Kecamatan/Kabupaten/Propinsi) 
Terhadap UsahaKJA 
oKurang Baik oBiasa Saja oBaik 

1 Tanggapan Pihak Pebankan (Bank Pemerintah/Bank Swasta/Jasa Fmansial) 
Terhadap Permodalan Usaha KJAIKJT/Kolam: 

* Tahun 2005-2006 oBelum Merespon oSudah Merespon 
* Tahun 2007-2008 oBelum Merespon oSudah Merespon 
* Tahun 2009-2010 oBelum Merespon oSudah Merespon 

4. Dnkung;m Instansi Terkait (Din.as Perikanan Kuta Batam,. Dinas Propinsi) : 
oBelum Ada oSudah Ada 
Sebutkan : .......... ............... ...... .. ........... ................... .. .. ...... ........................... .. .... .. . 

5. Kondisi Keamanan Usaha 
oKurang Baik oBaik 

6. Apakah sudah ada I sudah didirikan koperasi : 
o Sudah ada oBelum ada 
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Lampiran 6. Paloman Wawan.cara PeR&1Dusu, Stratcgi ldemifikasi Faktoi' 
Ekstemal dan Internal 

Untuk mengidentifikasi faktor-faktor ekstemal dan internal yang 
berpengaruh terhadap strategi optimalisasi dan pengembangan usaha pembesaran 
ikan mas pada KJAIKJT/Kolam di Kota Batam maka dilakukan wawancara 
dengan responden sebagai berikut: 

No Nama Jabatan Tanggal Tanda 
Tangan 

1 Cici Kumiawati. Ketua Bi dang Budidaya 
S.Pi. M.Si Dinas Perikanan Ko ta 

Batam 
2 Ir. Minche Sihotang Ketua Bidang Penyuluhan 

Dinas Perikanan Ko ta 
batam 

3 Josua Kasubdin Sarana 
Budidaya Dinas Perikanan 
KotaBatam 

4 Novi Kumiasih S.Pi Penyuluh Lapangan (PPL) 
KotaBatam 

5 Tuti damayanti. S.P BAPELITBANGDA 
BAPEDA KOTA 
BAT AM 

6 Fenny Agustina UNRIKA Ko ta Batam 
S.Pt, M.Si Program Studi Pend. 

Biololti. 
7 Res Shandy Erfan Ketua Asosiasi Budidaya 

AirTawar 
8 Pangadian Lubis Pengepul 

A. Lingkungan Makro 
1. Kondisi Politik dan Kebijakan 

Berikan identifikasi Anda tentang kondisi politik dan kebijakan pemerintah 
yang berpengaruh secara langsung kepada rencana strategi pengembangan 
usaha budidaya ikan mas di Kota Batam tahtm 2015-2016?" Mohon identifikasi 
tersebut dikelompokan ke dalam dua aspek peluang dan ancaman. 
Jawab 

a Peluang 

b. Ancaman 

2. Kondisi Ekonomi 
Berikan identifikasi Anda tentang kondisi perekonomian Kota Batam yang 
berpengaruh secara langsung kepada kepada rencana strategi pengembangan 
usaha budidaya ikan di Kota batam tahun 2015-2016? Mohon identifikasi 
tersebut dikelompokkan ke dalam dua aspek peluang dan ancaman. 
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Jawab 

a Peluang 

b. Ancaman 

3. KondisiSosiaIBudaya 

UNIVERSITAS lERBUKA 

Berikan identifikasi Anda tentang kondisi sosial budaya masyarakat yang 
berpengaruh secara langsung kepada rencana strategi pengembangan usaha 
budidaya ikan mas di Kota batam tahun 2015-2016? Mohon identifikasi 
tersebut dikelompokkan ke dalam dua aspek peluang dan ancaman . 
.Jaw ab 

a Peluang 

Ancaman 

4. K&ndisi 'J.elmelegi 
Berikan identifikasi Anda tentang kondisi perkembangan teknologi budidaya 
saat ini yang berpengaruh secara langsung kepada rencana strategi 
pengembangan usaha budidaya ikan mas di Kota batam tahun 2015-2916 
Mohon identifikasi tersebut dikelompokkan ke dalam dua aspek peluang dan 
ancaman. 
Jawab 

a Peluarig 

b. Ancaman 

B. Lingkungan Persaingan 
Berikan identifikasi Anda tentang kondisi persaingan usaha yang berpengaruh 
secara langsung kepada rencana strategi pengembangan usaha budidaya ikan 
mas di Kota Batam tahun 2015-2016 Mohon identifikasi tersebut 
dikelompokkan ke dalam dua aspek peluang dan ancaman. 
J"awao 

1. Intensitas Persaingan 
Mohon jelaskan bagaimana tingkat persaingan yang ada saat ini? Seberapa 
besar tingkat persaingan tersebut mengancam/memberikan peluang kepada 
masadepan 
usaha bmiidaya ikan mas. di Kota Batam talnm 201-2016. 

2. Daya Tawar Kepada Pelanggan 
Menurut Anda, siapa sajakah pelanggan usaha budidaya ikan mas di Kota 
batam Mohon jelaskan bagaimana daya tawar usaha ini kepada pelanggan yang 
ada saat ini? Seberapa besar daya tawar tersebut mengancam/memberikan 
peluang kepada masa depan usaha budidaya ikan mas 
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Lanjotan 

3. Daya Tawar Perusabaan kepada Mitra Kerja/Pemasok 
Siapakan Mitra Kerja/Pemasok usaha budidaya ikan mas di Kota Batam 
Mohon jelaskan bagaimana daya tawar usaha ini kepada Mitra Kerja/Pemasok 
yang ada saat ini? Seberapa besar daya tawar tersebut mengancam/memberikan 
peluang kepada masa depan usaha budidaya ikan mas 

4. Ancaman Akan Datangnya Pemain Baro 
Bagaimana peluang hadirnya pemain barn dalam usaha pembesaran ikan mas? 
Mohon jelaskan seberapa besar potensi pemain barn tersebut 
mengancam/memberikan peluang kepada masa depan usaha pembesaran ikan 
mas di Kota batam 

5. Ancaman Terhadap Produk Substitusi 
Apa produk substitusi dari ilcan mas? Mohon jelaskan seberapa besar produk 
substitusi tersebut mengancam/memberikan peluang kepada masa depan usaha 
budidaya ikan mas 

C. Lingkungan Internal 
Mohon diidentifikasi dan dijelaskan aspek-aspek yang menjadi kekuatan dan 
kelemahan yang dimiliki usaha budidaya ikan mas di Kota Batam dan sangat 
berpengaruh terhadap rencana strategi pengembangan usaha tahun 2015-2016 
Kekuatan yang dimiliki adalah: 

Kelemahan yang dimiliki adalah: 
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Lampiran 7. Kuisioner Lembal- PenilaianlR.ating .Faktor Lingkwaga11 
Ekstemal dan Internal 

Jsilah Nilai dengan memberi ceklis(...J)padapilahanjawaban (4,3,2, dan 1) 

A. FAKTOR LINGKUNGAN EKSTERNAL Pduang 
1. Dukungan pemerintah melalui instansi terkait terhadap pembinaan melalui 

pendampingan teknologi budidaya ikan mas 

0 Sangat berpengaruh 

0 Kurang berpengaruh 

0 Berpengaruh 

0 Tidak berpengaruh 

2. Kestabilan kondisi perekonomian Kota Batam yang ditandai dengan masih 
besarnya permintaan akan komoditas ikan mas 

0 Sangat berpengaruh 

0 Kmang berpengamh 

0 Berpengaruh 

0 Tidak berpengamh 

3. Iklim usaha yang baik karena kondisi sosial masyarakat setempat yang secara 
um um kondusif 

~ Sangat berpengaruh 

0 Kurang berpengaruh 

0 Berpengaruh 

0 Tidak berpengaruh 

4. Memungkinkan untuk dilakukan adopsi teknologi terbaru untuk pembesaran 
ikanmas 

0 Sangat berpengaruh 

0 Kurang berpengaruh 

0 Berpengaruh 

0 Tidak berpengaruh 

5. Intensitas persaingan usaha cukup ketat sehingga memacu peningkatan 
produksi 

0 Sangat berpengaruh 

0 Kurang berpengaruh 

0 Berpengaruh 

0 Tidak berpengaruh 
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Lanjutan 
6. Daya tawar pelaoggan cukup baik dan masih stabil 

0 Sangat berpengaruh 

0 Kurang berpengaruh 

0 Berpengaruh 

0 Tidak berpengaruh 

7. Daya tawar pemasok sarana produksi baik bagi pembudidaya yang menjadi 

0 Sangatberpengaruh 

0 Kurang berpengaruh 

0 Berpengaruh 

0 Tidak berpengaruh 

8. Peluaog menjalin kerja sama dengan pemain baru agar dapat menekan harga 
saprodi 

0 Sangat berpengaruh 

0 Kurang berpengaruh 

0 Berpengaruh 

0 Tidak berpengaruh 

9. Nilai berpeluang dipelihara bersama-sama dengan ikao mas jika teknologi barn 
diterapkan. 

0 Sangat berpengaruh 

0 Kurang berpengaruh 

0 Berpengaruh 

0 Tidak berpengaruh 

1. Pemerintah belum menjalin kemitraao terhadap pensuplay sarana produksi 

0 Sangat berpengaruh 

0 Kurang berpengaruh 

0 Berpengaruh 

0 Tidak berpengaruh 

2. Kemungk:inan beralihnya selera konsumen terhadap produk substitusi 

0 Sangat berpengaruh 

[2} Kurang berpengaruh 

0 Berpengaruh 

0 Tidak berpengaruh 
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Lanj11tan 
3. Sangat su1it untok penambahan unit usaha di tempat yang lama karena 

penolakan masyarakat 

0 Sangat berpengaruh 0 Berpengaruh 

0 Kurang berpengaruh 0 Tidak berpengaruh 

4. Teknologi terbaru belum tentu cocok untuk komoditas ikan mas dari sisi 
penyediaan sarana produksi dan belum tetntu dapat diterima oleh pembudidaya 

0 Sangat berpengaruh 0 Berpengaruh 

0 Kurang berpengaruh 0 Tidak berpengaruh 

5. Mengancam eksistensi usaha jika tidak melakukan peningkatan produksi 
Sangat 

Sangat berpengaruh 

Kurang berpengaruh 

0 Berpengaruh 

0 Tidak berpengaruh 

6. Kemungkinan pelanggan (pasar tradisional, pasar modern, restoran, dan rumah 
makan) beralih ke produk substitusi yang mampu menyediakan suplay secara 
stabil, sehingga dikhawatirkan mengurangi demand 

0 Sangat berpengaruh 

0 Kurang berpengaruh 

0 Berpengaruh 

0 Tidak berpengaruh 

7. lum ada mitra pemasok sarana produksi, baru sebatas pembelian di toko biasa 
sehingga harga yang berlaku mengikoti harga pasar da:n buk1m harga agen 
saprodi. 

~ Sangat berpengaruh 

0 Kurang berpengaruh 

0 Berpengaruh 

0 Tidak berpengaruh 

8. Masuknya pembudidaya dari luar Kota batam yang ingin mendirikan usaha 
sejenis di wilayah tersebut 

0 Sangat berpengaruh 

0 Kurang berpengaruh 

0 Berpengaruh 

0 Tidak berpengaruh 
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Lanjutan 

9. Pembudidaya harus menambah cost jika teknologi barn diterapkan. 

0 Sangat berpengaruh 

0 Kurang berpengaruh 

0 Berpengaruh 

0 Tidak berpengaruh 

B. FAKTOR LINGKUNGAN INTERNAL Kekuatan 
1. Pembudidaya telah terampil membuat konstruksi budidaya 

0 Sangat berpengaruh 

0 Kurang berpengaruh 

0 Berpengaruh 

0 Tidak berpengaruh 

2. Pembudidaya telah dibekali dengan keterampilan meramu dan membuat pakan 
Sangat 

0 Sangat berpengaruh 0 Berpengaruh 

0 Kurang berpengaruh 0 Tidak berpengaruh 

3. Pembudidaya menerapkan penggunaan bahan alami untuk pencegahan 
penyakit 

0 Sangat berpengaruh 

0 Kunmg berpengaruh 

0 Berpengaruh 

0 Tidak berpengamh 

4. Pembudidaya menggunakan benih dari balai benih ikan milik pemerintah yang 
terjamin 

Sangat berpengaruh 

Kurang berpengaruh 

Berpengmah 

Tidak berpengaruh 

5. Skill dan pengalaman pembudidaya dalam teknis budidaya, telah terbentuk 
dengan baik. 

0 Sangatberpengaruh 

0 Kurang berpengaruh 

0 Berpengaruh 

0 Tidak berpengaruh 
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Lanjutan 

6. Batam merupakan daerah pengbasil ikan air terbesar di KEPRI sehingga 
reputasinya bagus. 

w Sangat berpengaruh [!] Berpengaruh 

0 Kurang berpengaruh 0 Tidak berpengaruh 

7. Sebagian besar pennodalan berasal dari modal sendiri dan secara patungan 

0 Sangat berpengaruh 0 Berpengaruh 

0 Kurang berpengaruh 0 Tidak berpengaruh 

8. Pengelolaan dalam masa proses budidaya bersifat kekeluargaan 

0 w 
Sangat berpengaruh Berpengaruh 

0 Kurang berpengaruh 0 Tidak berpengaruh 

9. Sarana dan prasaran tersedia 

8 Sangat berpengaruh 0 Berpengaruh 

0 Kurang berpengaruh 0 Tidak berpengaru 

Kelemahan 
1. Pembudidaya hanya mampu membuat konstruksi yang berasal dari toko 

material 

0 Sangat berpengaruh 

0 Kurang berpengaruh 

0 Berpengaruh 

0 Tidak berpengaruh 

2. Pembudidaya masih membeli pakan buatan pabrik 

0 Sangat berpengaruh 0 Berpengaruh 

f2l Kurang berpengaruh Ill Tidak berpengaruh 

3. ~budidaya belum menemukan bahan alanu~t-obatan untuk mengobati 
penyakit insang, koreng, dan cacing 

0 Sangat. berpengaruh. 

0 Kurang berpengaruh 

0 Berpengaruli 

0 Tidak berpengaruh 
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4. Pembudidaya menggunakan benih yang berukuran kecil (4-7cm) 

0 Sangat berpengaruh 

0 Kurang berpengaruh 

0 Berpengaruh 

0 Tidak berpengaruh 

5. Kemampuan manajerial keuangan dalam hal pengelolaan biaya produksi yang 
masihminim 

0 Sangat berpengaruh 

0 Kurang berpengaruh 

0 Berpengaruh 

0 Tidak berpengaruh 

6. Tidak meratanya kemampuan dan daya saing dalam berbisrus 

0 Sangat berpengaruh 0 Berpengaruh 

0 Kurang berpeogaruh 0 Tidak berpengaruh 

7. Sulitnya menerima investor untuk masuk karena munculnya keterbatasan 
lahan usaha yang mudah dikontrol 
~ Sangat berpengaruh Berpengaruh 

G Kurang berpengaruh Tidak berpengaruh 

8. Pola tanam yang tergantung pada kondisi alam 

[!] Sangat berpengaruh 

G Kurang berpeogaruh 

0 Berpengaruh 

0 Tidak pengaruh 

9. Tidak meratanya tingkat adopsi/penyerapan teknologi 

Sangatberpengaruh 

Kurang berpengaruh 
berpengaruh 

Berpengaruh 

Tidak 
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Lampiran 8. Lembar kuesioncr AHP 

DATARESPONDEN (IDENTITAS DIRI) 

N ama lengkap (beserta gelar) : 

Jabatan-(saat iai) : 

Pangkat/golongan : 

No. telp/HP : 

Alamat : 

Jenis kelamin : Pria/Wanita • Usia : Tahun 

Pendidikan tertinggi : SMNakademisi/S l/S2/S3 

Petw:tlttk Pengisisan : 

1. Unruk memeberikan penilaian terhadap elemen-elemen permasalahan dari 
setiap level yang sedang diteliti prioritasnya, penilaian dinyatakan dalam 
skala numerik (skala 1hingga9) dengan menggunakan skala sebagai 
berikut : 

Skala 1 = sama pentingnya (equal importance) 

Skala 3 = sedikit lebih penting (moderate importance of one over another) 

Skala 5 = jelas lebih penting ( essenJial importance) 

Skala 7 = sangat jelas lebih penting (demonstrated importance) 

Skala 9 = mutlak lebih penting (extreme importance) 

Skala 2, 4, 6-, daa 8 adalah eilai antat:a (intermediate value) 

2. Kuesioner ini menggunakan metode ranking untuk menilai besamya 
pengaruh antara satu hal dengan hal lainnya (beri tanda silang pada kotak 
yang anda pilih) 

3. Jika elem en pada kolom sebelah kiri lebih pen ting dari elemen pada 
kolom sebelah kanan, nilai perbandingan ini diisikan pada kolom sebelah 
kiri, dan Jika sebaliknya, maka diisikan pada sebelah kanan (lihat contoh). 
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Contoh pengisisan kuesioner : 

I Pilihan A I 9 I 8 I 7 I 6 I 5 I 4 I 3 I 2 IX] 2 I 3 I 4 I 5 I 6 I 7 I 8 I 9 I Pilihan B 
Artinya : Pilihan A "sama pentingnya" dengan pilihan B 

I Pilihan A I 9 I 8 I 7 I 6 I 5 I 4 IXJ 2 I 1 I 2 I 3 I 4 I 5 I 6 I 7 I 8 I 9 I Pilihan B 
Artinya : pilihan A "sedikit penting'' chbandingkan dengan pilihan B 

I Pilihan A I 9 I 8 I 7 I 6 I 5 I 4 I 3 I 2 I 1 I 2 I 3 I 4 k*'.J 6 I 7 I 8 I 9 I Pilihan B 
Artinya : pilihan B ')elas lebih penting" dibandingkan dengan pilihan A 

I Pilihan A I 9 I 8 I 7 I 6 I 5 I 4 I 3 I 2 I l I 2 I 3 I 4 I 5 I 6 IX] 8 I 9 I Pilihan B 
Artinya : pilihan B "sangat jelas lebih penting'' dibandingkan dengan pilihan 

A 

! Pilihan A DKl 8 [ 7 [ 6 [ 5 I 4 ! 3 ! 2 ! 1 I 2 I 3 I 4 [ 5 I 6 [ 7 [ 8 I 9 ! Pilihan B 
Artinya : pilihan A "mutlak lebih penting'' dibandingkan dengan pilihan B 

I Pilihan A I 9 I 8 I 7 I 6 I 5 I 4 I 3 I 2 I I I 2 I 3 [)t(] 5 I 6 I 1 I 8 I 9 I Pilihan B 
Artinya : pilihan B berada pada nilai intermediate 4, karena berada pada 

antara nilai 5 dan 3 

r Pilihan A r 9 I 8 I 7 M 5 t 4 I 3 ( 2 t I r 2 t 3 r 4 t 5 r 6 I 7 [ 8 I 9 r Pilihan B 
Artinya : pilihan A berada pada nilai intermediate 6, karena berada antara nilai 7 
dan5 

I . Berkaitan dengan pengembangan budidaya ikan mas di Kota batam mana 
yang lebih pcnting mtara~ 

KRETERIA BOB OT KRETERIA 
Ekologi 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Ekonorni 
Ekologi 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Sosial 
Ekolo9:i 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kelembruzaan 
Ekolo9:i 9 8 7 6 5 4 3 2 I 2 3 4 5 6 7 8 9 Infrastrktur 
Ekonomi 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Sosial 
Ekonomi 9 8 7 6 5 4 3 2 l 2 3 4 5 6 7 8 9 Kelembruzaan 
Ekonorni 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Infrastuktur 
Sosial 9 8 7 6 5 4 3 2 I 2 3 4 5 6 7 8 9 Kelembruzaan 
Sosial 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Infrastruktur 
Kelembagaan 9 8 7 6 5 4 3 2 l 2 3 4 5 6 7 8 9 Infrastuktur 
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Lanjutan 
2. Berkaitan dengan pengembangan ikan mas pada demensi ekologi mana yang 

lebih penting antara 
Subkrete.ria Bo bot Subkreteria 

Daya dulcung 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kualitas air 
tahan 
Dayadukung 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kekeringan 
lahan 
Dayadukung 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Daya 
lahan dukung 

pakan 
Dayadukung 9 8' 7 6 5 4 3" 2 I 2 3" 4 5 6 7 8" 9 Afih fungsi 
lahan lahan 
Dayadukung 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Pengolahan 
lahan limbah 
Kualitas air 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kekeringan 

Kualitas air 9 8 7 6 5 4 3 2 I 2 3 4 5 6 7 8 9 Daya 
dukung 
oak:an 

Kualitas air 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Alih fungsi 
lahan 

Kualitas air 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Pengolahan 
limbah 

Kekeringan 9 8 7 6 5 4 3 2 I 2 3 4 5 6 7 8 9 Daya 
dukung 
pakan 

Kekeringan 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Alih fungsi 
lahan 

K.ekeringan 9 & 7 6 5 4 . 3 .2 1 2 3 4 5 6 7 & 9 Peagolabao 
limbah 

Dayadukung 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Alih fungsi 
pakan lahan 
Dayadukung 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Pengolahan 
oakan limb ah 
Alih.funsi 9 8 7 .6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 .6 7 8 9 Pengolahan 
lahan limbah 
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Lanjutan 
3. Berkaitan dengan pengembangan ikan mas pada demensi ekonomi mana yang 

lebih penting antara: 
Subkreteria Bo bot Subkreteria 

Tenaga kerja 9 8 7 6 5 4 3 2 I 2 3 4 5 6 7 8 9 Kepemilikan 
lahan 

Tenaga kerja 9 8 7 6 5 4 3 2 I 2 3 4 5 6 7 8 9 Ketersediaa 
n saorodi 

Tenaga kerja 9 8 7 6 5 4 3 2 I 2 3 4 5 6 7 8 9 Sistem 
pemasaran 

Tenaga kerja 9 8 7 6 5 4 3 2 l 2 3 4 5 6 7 8 9 Keuntungan 
usaha 

Kepemilikan 9 8 7 6 5 4 3 2 I 2 3 4 5 6 7 8 9 Ketersediaan 
I ah an saorodi 
Kepemilikan 9 8 7 6 5 4 3 2 I 2 3 4 5 6 7 8 9 Sistem 
lahan oemasaran 
Kepernilikan 9 8 7 6 5 4 3 2 I 2 3 4 5 6 7 8 9 Keuntungan 
lahan usaha 
Ketersediaan 9 8 7 6 5 4 3 2 l 2 3 4 5 6 7 8 9 Sistem 
saorodi oemasaran 
Ketersediaan 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Keuntungan 
saorodi usaha 
Sistem 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Keuntungan 
pemasaran usaha 

4. Berkaitan dengan pengembangan ikan mas pada demensi sosial mana yang 
lebih penting antara: 

Subkreteri Bo bot Subkreteria 

Pengetahuan 9 8 7 6 5 4 3 2 I 2 3 4 5 6 7 8 9 Keberadaan 
pembudidaya penyuluh 
Pengetahuan 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Presepsi 
pembudidaya penyuluh 
Pengetahuan 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Presepsi 
pembudidaya pembudidava 
pengetahuan 9 8 7 6 5 4 3 2 I 2 3 4 5 6 7 8 9 A1cses 
pembudidaya informasi 
Keberadaan 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Presepsi 
penyuluh penyuluh 
Keberadaan 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Presepsi 
penyuluh pembudidaya 
Keberadaan 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Alcses 
penvuluh informasi 
Presepsi 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Presepsi 
penyuluh pembudidaya 
Presepsi 9 8 7 6 5 4 3 2 I 2 3 4 5 6 7 8 9 Alcses 
penyuluh informasi 
Presepsi 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Alcses 
oembudidava informasi 
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Lanjutan 
5. Berkaitan dengan pengembangan ikan mas pada demensi kelmbagaan mana 

yang lebih penting antara: 
Subkreteria Bo bot Subkreteria 

Lembaga 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kelompok 
penyuluh budidaya 
Lembaga 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Lembaga 
penyuluh keuanlWl. 
Lembaga 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Peraturan 
penyuluh daerah 
Lembaga 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Komitmen 
penyuluh daerah 
Kelompok 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Lembaga 
budidava keuangan 
Kelompok · 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Peraturan 
budidaya daerah 
Kelompok 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kornitmen 
budidaya daerah 
Lembaga 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Peraturan 
keuangan daerah 
Lembaga 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Komitmen 
keuangan daerah 
Peraturan 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Komitmen 
daerah daerah 

6. Berkaitan dengan pengembangan ikan mas pada demensi infrastruktur mana 
yang lebih penting antara: 

Subkreteria Bo bot Subkreteria 
Jaringan 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Pasarhasil 
listrik produksi 
Jaringan 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Jaringan 
listrik ialan usaha 
Jaringan 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Jaringan 
listrik irilUlSi 
Jaringan 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Jaringan 
listrik drainase 
Pasar hasil 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Jaringan 
produksi jalan usaha 
Pasar hasil 9 8 7 6 5 4 3 2 l 2 3 4 5 6 7 8 9 Jaringan 
produksi irigasi 
Pasar basil 9 8 7 6 5 4 3 2 l 2 3 4 5 6 7 8 9 Jaringan 
produksi drainase 
Jaringan jalan 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Jaringan 
usaha irigasi 
Jaringan jalan 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Jaringan 
usaha drainase 
Jaringan 9 8 7 6 5 4 3 2 l 2 3 4 5 6 7 8 9 Jaringan 
irigasi drainase 
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Lampiran 9. Lembar kuesioner Rapfash {keberlanjutan) 

Jsilah Nilai dengan memberi eek/is ( ..J) pada pilahan jawaban (0, 1,2,3 clan 4) 

Demensi/atribut Rendah Tin2l!i Kreteria 
Ekolo!i 
DayaDukung 0 2 (0) Terlampaui 
Lahan 

(1) Aman bersyarat 
(2) Aman/berkelanjutan 

Kualitas Air 0 2 {O) Tidak sesuai 
(1) Sesuai 
(2) Sangat sesuai 

Ketersediaan 0 3 (0) Tidak ada 
Laban Perikanan (1) Ada tapi sedikit 

(2) Ada dan cukup 
(3) Ada Dan Luas 

Peluang 0 2 (0) Seluruhnya memakai pupuk 
Masuknhya Zat kimia 
anorganik (1) Campuran 

(2) Seluruhnya memakai pupuk 
orsranik 

Kejadian 0 2 (0) Sering 
Kekeringan (1) Kadang-kadang 

(2) Tidak pemah terjadi kekeringan 

Daya Dukung 0 3 (0) Sangat kritis 
Pakan (1) Kritis 

(2) Rawan 
(3) Aman 

Alih Fungsi 0 1 (0) Ada 
Laban (1) Tidak ada 

Pengolahan 0 2 (0) Tidak ada 
Lim bah (1) Ada tetapi tidak dijalankan 

(2) Ada dan dijalankan 

Penerapan CBIB 0 2 (0) Belum diterapkan 
(1) Ditrapkan hanya sebagian 
(2) Diterapkan keseluruhannva 
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Lanjutan 

Ekonomi 
Tenaga Kerja 0 2 (0) Sedikit (< 5) 
Dibidang (1) Se<lang (5-20) 
Budidav.a .(2) Tilwti.(> 20) 

Ketersediaan 0 2 (0) Tidak tersedia di daerah 
Benih (1) Tersedia dalamjumlah terbatas 

(2) Tersedia dalam jumlah 
banvak 

Kepemilikan 0 2 (0) Sewa 
Lahan ( 1) Menggarap 

(2) Milik sendiri 

Ketersediaan 0 2 (0) Sulit mendapatkan 
Saprodi (1) Ada dibeberapa desa 

(2) Ada disemua desa 

Pemasaran Hasil 0 2 (0) Lokal 
( 1) Luar Kota 
(2) Antar Prooinsi 

Keuntungan 0 4 (0) Rugi besar 
Budidaya (1) Rugi sedikit 

(2) Kembali modal 
(3) Keuntungan inarjinal 
( 4) Sangat mengutungkan 

Kotribusi 0 2 (0) Rendah (< 10%) 
Terhadap Prociuk ( 1) Se<lang ( I 0-20%) 
Domistik (2) Tin!!m (> 20%) 

Prosentase 0 2 (0) Rendah ( < 30%) 

pendapatan dari (1) Se<lang (30 - 70%) 

usaha budidaya (2) Tinggi ( > 70%) 

Kelayakan 0 2 (0) Tidak layak 
Usaha (1) Break event point 

(2) Lavak 

Rerata 0 4 (0) Jauh dibawah 
Penghasila (1) Dibawah 

, Pembudidaya 
(2) Sama 

Relatif Terhadap 
UMR (3) Lebih tinggi 

(4) Jauh lebih tin!!lri 
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Lanjutan 

Subsidi 0 4 (0) Keharusan Mutlak 
Pemerintah (1) Sangat Tergantung 

(2) Besar 

(3) Sedilcit 

(4) Tidak ada 

Manfaat 0 2 (0) Lebih banyak ke 
Keuntungan penduduk luar daerah 

( 1) Seimbang 

(2) Penduduk lokal 

Sistem Penjualan 0 2 (0) Lewat perantara 

(1) Pasar Ikan 

(2) Industri perikanan 

Altematif Usaha 0 2 (0) Ada 
Diluar Usaha ( 1) Kadang-kadang 
Perikanan 

(2) Tidak Ada 

Sosial 

Tingkat 0 2 (OJ Sangat minim ( < 113} 
pengetahuan (1) Cukup ( 1/3 - 213) 
pembudidaya (2) Banyak/luas ( > 2/3) 
terhadap (teknis) 

Akses Terhadap 0 2 (0) Tersedia hanya di kantor 
Informasi di Kecamatan atau Pf>L Desa 
Bidang Budidaya ( 1) Tersedia di kantor desa 

(2) Tersedia di masing- masing 

Pokdakan/Masyarakat 
berinisiatif mencari 
informasi sendiri 

Keberadaan 0 2 (0) Tidak ada penyuluh 
Penyuluh perikanan 

Perikanan (1) Ada tapijarang melakukan 
penyuluhan perikanan 

(2) Ada dan aktifmengadakan 

Penyuluhan perikanan 
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Faktor 
Peluang 

1. Dukungan pemerintah melalui instansi terkait terhadap pembinaan melalui 
peedampingan telmol&gi budfflaya-ikanmas 

2 K.estabilan kondisi perekonomian Kota Batarn yang ditandai dengan masih besamya 
permintaan akan komoditas ikan mas 

3. Iklim usaha yang baik karena kondisi sosial masyarakat setempat yang secara umum kondusif 
4. Memungkinkan untuk dilakukan adopsi teknologi terbaru tmtuk budidaya ikan 
5. lntensitas persaingan usaha cul.'"Up ketat sehingga memacu peningkatan produksi 
6. Daya tawar pehmggan cukup baik dan masih stabit 
7. Daya tawar pemasok sarana produksi baik bagi pembudidaya yang menjadi langganannya 
8. Peluang menjalin kerja sama dengan pemain baru agar dapat menekan harga saprodi 
9. Nila berpeluang dipelihara bersama-sama dengan ikan mas pada petak yang sama jika 

teknologi baru diterapkan. 

Faktor 
An cam an 
1. Pemerintah belum menjalin kemitraan terbadap pensuplay sarana produksi 
2. Kemungkinan beralihnya selera konsumen terhadap produk substitusi 
3. Sangat sulit \llltuk penambahan unit usaha di tempat yang lama karena penolakan 

masyarak.at 
4. Teknologi terbaru belum tentu cocok untuk komoditas ikan mas dari sisi penyediaan 

sarana produksi dan belum tetntu dapat diterima oleb pembudidaya 
5. Me:ngancam eksistensi usahajika tidak melakukan peningkatan produksi 
6. Kemunglinan pelanggan (pasar tradisionaJ, pasar modem, restoran, dan rumah makan) 

beralih ke produk substitusi yang mampu menyediakan suplay secara stabil, sebingga 
dikhawatirkan menguraQgi demand 

7. Belum ada mitra pemasok sarana produksi, baru sebatas pembelian di toko biasa 
sehingga harga yang berlaku mengikuti harga pa<iar dan bukan harga agen saprodi. 

8. Masuknya pembudidaya dari luar Kota Batam yang ingin mendirikan usaha sejenis. 
9. Pembudidaya harus menarnbah cost jika teknologi baru diterapkan. 
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Lampmm 11. Pembobotan Matriks.EFE 

Faktor lingkungan Eksternal Bo bot 
Peluang 
1. Dukungan pemerintah melalui instansi terkait terhadap pembinaan melalui 

peodampingan teknologi budidaya ikan mas 
2. K.estabilan kondisi perekonomian Kofa BataJn yang ditandai dengan masih 

besamya permintaan akan komoditas ikan mas 
3. lklim usaha yang baik karena kondisi sosial masyarakat setempat yang secara 

umwn kondusif 
4. MemWlgkinkan untuk dilakukan adopsi teknologi terbaru untuk pembesaran ilcan 

mas 
5. lntensitas persaingan usaha cukup ketat sehingga memacu peningkatanproduksi 
6. Daya tawar pelanggan cukup baik dan masih stabil 
7. Daya tawar pemasok sarana produksi bailc bagi pembudidaya yang menjadi 

langganannya 
8. Peluang menjalin kerja sama dengan pemain baru agar dapat menekan harga 

saprodi 
9. Nila berpeluang dipelihara bersama-sama dengan ilcan mas jilca teknologi baru 

diterapkan. 

Ancaman 
I. Pemerintah belum menjalin kemitraan terhadap pensuplay saranaproduksi 
2. KemlDlgkinan beralihnya selera konsumen terhadap produksubstitusi 
3. Sangat sulit untuk penambahan unit usaha di tempat yang lama karena penolakan 

masyarakat 
4. Teknologi terbaru belum tentu cocok untuk komoditas ikan mas dan belwn tetntu 

dapat diterima oleh pembudidaya 
5. Mengancam eksistensi usaha j ika tidak melal-uk.an peningkatan produksi 
6. Kemungkinan pelanggan (pasar tradisional, pasar modem, restoran, dan rumah 

makan) beralih ke produk substitusi yang mampu menyediakan suplay secara 
stabi~ sehingga dikhawatirkan mengurangi demand 

7. :Belum ad& mit-ra pemasok sarana pwduksi, ·baru sebatas-pembelian-di- tok~ bias& 
sehingga harga yang berlaku mengikuti harga pasar dan bukan harga agen saprodi. 

8. Masuknya pembudidaya dari luar Kota Batarn yang ingin mendirikan usaha sejenis 
9. Pembudidaya harus menambah cost jika teknologi baru diterapkan 

Total 

Telah diberikan bobot oleh empat orang ahli/pakar budidaya perikanan yang 
sesuai dengan kompetensi keahlian dibidang usaha pembesaran ikan mas di Kota 
batam. 
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Lampinn 12. Rating Matrib EFE 

Faktor Lingkungan Ekstemal Nilai/Rating 

Peluang 1 2 3 
1. Dukungan pemerintah melalui ins1ansi terkait terbadap pembinaan 

mdalui pendampingan tdmologi budidaya ikan mas 
2. Kestabilan koodisi perekonomian Kota Batam yang ditandai 

dengan masih besamya permintaan akan komoditas ikanmas 
3. Ildim usaha yang baik karena kondisi sosial masyarakat sctempat 

yang secara umwn kondusif 
4. Memnngkinbn untuk dilakukan adopsi teknologi terbaru untuk 

pembesaran ikan mas 
5. Intensitas persaingan usaha cukup ketat sehingga memacu 

peningkatan produksi 
6. Daya tawar pelanggan cukup baik dan rnasih stabil 
7. Daya tawar pemasok sarana produksi baik bagi pembudidaya yang 

menjadi langganannya 
8. Peluang menjalin kerja sama dengan pemain baru agar dapat 

mcnekan haiga saprodi 
9. Nila berpeluang dipelibara bersama-sama dengan ikan mas jika 

teknologi baruditerapkan. 

Ancaman 1 2 3 
I. Pemerimah Pemerintah belum menjalin kemitraan terhadap 

pensuplay sarana produksi. 
2. Kemungkinan beralihnya selera konsumen terhadap produlc 

substitusi 
3. Sangat sulit untuk penambahan unit usaha di tempat yang 

lama karena penolakan masyarakat 
4. Teknologi terbaru belum tentu cocok untuk komoditas ikan 

mas dan belum tetntu dapat diterima oleh pembudidaya 
s. Mengancam eksistensi usaha jika tidak melakukan 

peningkatan produksi 
6. Kemnngki11111tpdanggan-(pasal' tradisional, pasar modem, 

restoran, dan rumah makan) beralih ke produk substitusi 
yang mampu menyediakan suplay secara stabil, sehingga 
dikhawatilkan mengurangi demand 

7. Belum ada mitra pemasok sarana produksi, baru sebatas 
pembelian di toko biasa sehingga harga yang berlalcu 
mengilruti haiga pasar dan bukan harga agen saprodi. 

8. Masuknya pembudidaya dari luar Kota batam yang ingin 
mendirikan usaha sejenis di wilayah tersebut 

9. Pembudidaya harus menambah cost jika teknologi baru 
diterapkan. 

Telah diberikan skor/nilai yang sesuai oleh tujuh orang petani 
ikan/pembudidaya/ketua kelompok sebagai pelaku usaha pembesaran ikan mas. 

4 

4 
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Lampman-13. mventarisasi.Faktor Kekua.tan.clan Kelemahan 

Faktor Kunci 

Kekua tan 
1. Pembudidaya telah terampil membuat konstruksi budidaya 

. 2. Pembudi~ya telah dibekali dengan keterampilan meramu dan membuat pakan 
3. Pembudidaya menerapkan penggunaan bahan alami untuk pencegahan penyakit 
4. Pembudidaya menggunakan benih dari balai benih ikan mi1ik pemerintah yang 

terjamin mutunya 
5. Skill dan pengalaman pembudidaya dalam teknis budidaya, telah terbentuk 

dengan baik. 
6. Merupakan daerah penghasil ikan air tawar terkenal dan yang paling stabil di 

KEPRI sehingga reputasinya bagus 
7. Sebagian besar permodalan berasal dari modal sendiri dan secara patungan 
8. Pengelolaan dalam masa proses budidaya bersifat kekeluargaan 
9. Sarana dan prasaranatersedia dengan iayak 

Kelemahan 
1. Pembudidaya hanya mampu membuat konstruksi budidaya yang berasal dari 

toko material saja 
2. Pembudidaya masih membeli pakan buatan pabrik 
3. Petani belum menemukan bah.an alami obat-obatan untuk mengobati 

penyakit insang, koreng, dan cacing 
4. Petani menggunakan benih yang berukuran kecil ( 4-7 cm) 
5. Kemampuan manajerial keuangan dalam hal pengelolaan biaya produksi yang 

masihminim 
6. Tidak meratanya kemampuan dan daya saing dalam berbisnis 
7. Sulitnya menerima investor untuk masuk karena munculnya keterbatasan 

lahan usaha yang mudah dikontrol 
8. Pola tanam yang tergantung pada kondisi alam 
9. Tidak meratanya tingkat-adopsi,(penyerapan teknologi. 
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I,ampiran 14. Pemoobotan Matriks.IFE 

Faktor Kunci Internal Bo bot 

Kekuatan Internal 
1. Pembudidaya telah terampil membuat kontruksi budidaya 

2. Pembudidaya telah dibekali dengan keterampilan meramu dan 
membuat pakan 

3. Pembudidaya menerapkan penggunaan bahan alami untuk 
pencegahan penyakit 

4. Pembudidaya menggunakan benih dari balai benih ikan milik 
pemerintah yang terjamin mutunya 

5. Skill dan pengalaman pembudidaya dalam teknis budidaya, telah 
terbentuk dengan baik. 

6. Merupakan daerah penghasil ilcan air tawar terkenal dan yang paling 
stabiI di KEPRI sehingga reputasinya bagus 

7. Sebagian besar permodalan berasal dari modal sendiri dan secara 

Kdemaban Internal 

1. Pembudidaya hanya mampu membuat konstruksi budidaya yang 
berasal dari toko material saja 

2. Pembudidaya masih membeli pakan buatan pabrik 

3. Pembudidaya belum menemukan bahan alami obat-obatan untuk 
mengobati penyakit .iasaag, koreeg, dao cacieg 

4. Pembudidaya menggunakan benih yang berukuran kecil (4-7cm) 

5. Kemampuan manajerial keuangan dalam ha1 pengelolaan biaya 
produksi yang masih minim 

Total 

Telah diberikan bobot oleh empat orang ahli/pakar budidaya perikanan yang 
sesuai dengan kompetensi keahlian dibidang usaha pembesaran ikan mas di Kota 
Batam. 
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Lampiran 15 . . Rating Matriks.IFE 

Faktor Kunci Nilai/Rating 
Kekuatan Internal 1 2 3 4 

1. Pembudidaya telah terampil membuat kontruksi budidaya 
2. Pembudidaya telah dibekali dengan keterampilan meramu 

dan membuat pakan 
3. Pembudidaya menerapkan penggunaan bahan alami untuk 

pencegahan penyakit 
4. Pembudidaya menggunakan benih dari balai benih ikan 

milik. pemerintah. yang terjamin mutunya 
5. Skill dan pengcilaman pembudidaya dalam teknis 

budidaya, telah terbentuk dengan baik. 
6. Merupakan daerah penghasil ikan air tawar terkenal dan 

yang paling stabil di KEPRI sehingga reputasinya bagus 
7. Sebagian besar permodalan berasal dari modal sendiri ·dan 

secara patungan 
8. Pengelolaan dalam masa proses budidaya bersifat 

kekeluargaan 
9. Sarana dan prasarana tersedia dengan layak 

Kelemahan Internal 1 2 3 4 

I . Pembudidaya hanya mampu membuat konstruksi b~didaya 
yang berasal dari toko material saja 

2. Pembudidaya masih membeli pakan buatan pabrik 
3. Pembudidaya belum menemukan bahan alami obat-obatan 

untuk mengobati penyakit insang, koreng, dan cacing 
4. Pembudidaya menggunakan benih yang berukuran kecil (4-

7cm) 
5. Kemampuan manajerial keuangan dalam hal pengelolaan 

biaya produksi yang masih minim 
6. Tidak meratanya kemampuan dan daya saing dalam 

berbisnis 
7. Sulitnya menerima investor untuk masuk karena 

keterbatasan lahan usaha yang mudah dikontrol 
8. Pola tanam yang tergantung pada kondisi alam 
9. Tidak meratanya tingkat adopsi/penyerapan teknologi 

Telah diberikan skor/nilai yang sesuai oleh tujuh orang petani 
ikan/pembudidaya/ketua pokdakan sebagai pelaku usaha budidaya ikan mas . 
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Lampiran 16.. Tabulasi Nilai Faktor Liaglwngaa Ekstenial da.D I.atenaal 

No Faktor Responden Jumlah Pilihan 

Rt Rl RJ R4 Rs R6 R7 1 2 3 4 

1 01 4 3 4 3 4 

2 en 3 4 3 3 3 

3 03 3 3 4 3 3 

4 04 4 3 4 4 3 

5 Os 2 3 3 3 3 

6 06 2 2 4 2 3 

7 07 2 2 4 4 J 

8 ()g 2 3 4 3 3 

9 09 2 3 4 4 3 

10 T1 1 2 4 4 2 

11 T2 2 2 3 4 2 

12 T3 l 3 2 2 3 

13 T4 3 3 3 3 2 

14 Ts 3 3 3 3 2 

15 T6 3 2 4 2 2 

16 T1 2 2 4 4 3 

17 Ts 3 2 4 2 3 

18 T9 1 3 l 4 3 

19 81 3 2 2 4 3 

20 82 3 4 3 3 3 

21 $3 3 3 2 3 J 

22 84 4 3 4 4 3 

23 8s 3 3 4 4 3 

24 86 2 2 4 4 3 

25 87 3 2 4 4 3 

26 Ss 2 2 3 l 2 

27 89 4 3 4 4 3 

28 W1 1 3 4 2 3 

29 W2 4 3 4 4 3 

30 W3 4 3 4 4 3 

31 W4 4 3 3 1 3 

32 Ws 3 2 3 3 3 

33 W6 4 2 4 4 3 

34 W1 4 3 3 4 3 
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Lanjutan 

Keteran:gan : 

OI s/d 09 =Opportunities (peluang) ke I sampai ke 9 

TI s/d T9 = Threats (ancaman) ke I sampai ke 9 

SI s/d S9 = Strengths (kekuatan) ke 1 sampai ke 9 

WI s/d W9 = Weaknesses (kelemahan) ke I sampai ke 9 

Rl s/d R7 = Responden (ancaman) ke I sampai ke 7 

Nilai denganjumlah pilihan terbanyak yang ditetapkan sebagai nilai/rating terpilih 
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Lampiran 17. Rekapitulasi Analisis SWOT 

Kekuatan 
Jawaban Responden 

No Nam.a Pekerjaan 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 Cici Kumiawati. S.Pi. M.Si PNS 4 4 3 3 4 4 4 I 4 
2 Ir. Minche Sihotang PNS 2 4 3 3 3 2 2 2 3 
3 Novi Kurniasih S.pi PNS 3 3 3 4 3 2 3 2 4 
4 Josua PNS 2 3 2 4 4 4 4 3 4 
5 Fenny Agustina. S.Pt., M.Si Do sen 4 4 4 4 4 3 4 3 3 
6 Wan Irham S.Pi. M.Si PNS 3 3 3 3 3 3 3 2 3 
7 Rey Shandy Erfan Pembudidaya 3 · 3 2 3 3 3 3 2 3 · 

Kelemahan 
1 Cici Kurniawati. S.Pi. M.Si PNS 2 4 4 1 3 4 4 4 3 
2 Ir. Minche Sihotang PNS 3 3 3 3 2 2 3 3 3 
3 Novi Kurniasih S.pi PNS 1 4 4 4 3 4 4 3 2 
4 Josua PNS 4 4 · 4 3 3 4 3 2 2 
5 Fenny Agustina. S.Pt., M.Si Do sen 3 3 4 4 4 4 3 3 4 
6 Wan Irham S.Pi. M.Si PNS 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
7 Rey Shandy Erfan Pembudidaya 2 3 3 2 2 2 2 2 2 

Peluang 

l Cici K1JI'Diawati. S.Pi. M.Si PNS 3 3 3 4 3 2 4 3 4 
2 Ir. Minche Sihotang PNS 3 4 3 3 3 2 2 3 3 
3 Novi Kurniasih S.pi PNS 4 3 3 4 2 2 2 2 2 
4 Josua PNS 4 3 4 4 3 4 4 4 4 
5 Fenny Agustina. S.Pt., M.Si Do sen 4 3 3 4 3 3 3 3 4 
6 Wanlrham S..Pi MSi PNS 4 3 3 3 3 3 3 3 3 
7 Rev Shandy Erfan Pembudidaya 3 3 3 3 2 3 3 2 2 

Ancaman 
1 Cici Kurniawati. S.Pi. M.Si PNS 4 4 2 3 3 2 4 2 4 
2 Ir. Minche Sihotang PNS 2 2 3 3 3 2 2 3 3 
3 Novi Kurniasih S.pi PNS I 2 1 3 3 3 2 3 1 
4 Josua PNS 4 3 2 3 3 4 4 4 1 
5 Fenny Agustina. S.Pt., M.Si Do sen 3 4 3 3 4 3 4 4 4 
6 Wan Irham S.Pi. M.Si PNS 2 2 3 2 2 2 3 3 3 
7 Rey Shandy Erfan Pembudidaya 3 2 1 2 3 2 2 2 3 
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Lampiran 18. Rekapitulasi Summary pada Kritera 

AHP Analytic Hierarchy Process (EVM multiple Inputs) 
K. 0 . Goepel Version 11.10.2017 'Free web based AHP software on: http://bpmsg.com 

Only input data in the light green fields and worksheets! 

Number of ci:iteda (2 to Ul) Scale:j,~f . I IAHP 1-9 .I 
Number of Participants (1 to 20) a: lli:Q:fli I Consensus: I 76.0o/o- I 
selected Participant (O=consol.) 2 7 jconsolidated . I 

AuthorlNu·rwatoni 

Date{ 12-Feb-17' Thresh: lE-07 Iterations: 5 EVMcheclc 2.lE-08 

Result 

Matrix 

Ekologi 1 

Kelerrbagaa 
n 

lnfrastruklur 5 

0 

0 

0 

0 

0 

for 9&10 unprotect the input sheets aild eicpandthe 

. question section ("+" il row 116) 

Eigenvalue 

Consistency Ratio 

8' 19 
0 "iii 
.>< 0 w (/) 

3 

c 
'° '° ~ 
~ 
.!! 
::! 
4 

2115 

lambda: I . 5,0461 

o.37 ml o.041 CR:l 1.0% I 

~ 
:> normalized 
.t> 
!G principal 
,j: 

Eigenvector £ 0 0 0 0 0 

5 6 7 8 9 I 10 

719 26.60% \ 

3/5 17.11% 

12.63% 

15.92% 

27.74% 

0.00% 

0.00% 

-0.00% 

0.00% 

0.00%) 
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Lampiran 19. Rekapitulasi Summary pada Subkriteria Ekologi 

AHP Analytic Hierarchy Process (EVM multiple inputs> 
K. 0 . Goepel Version 11.10.2017 ~Free web based At-f> sotware on: http://bpmsg.com 

Only input data in the light green fields and worttsheetsl 

n= .l'*' '~ .. J Number of criteria (2 to 10) Scale:~ jAHP 1-9 I 
N= N~:Kji 1 Number of Participants (1 to 20) a : I ':.P.1 .1 Consensus: I 59.8% 

p=~1ii] selected Participant (O=consol.) 2 7 !consolidated 

Objecti¥er~-kelc!9--- ~--...=;;.;_:;;;;~:.:::.:;~_.:;.:;;;:.....;..:.:=.,;:.:;:..;;.;:;....:::.:::;.;;:.::.~.;;:..:;;~~:_;;::._::~_:..;:!.._.__J 
Author I Nurwatonl 

Date l 23-f'.lo¥.17 

Table 

Result 

Matrix 

Daya 
dulo.Jng 

Kuaiass 

Kekert-Gan 3 

lllya 
dul<Llfll 

Ail fungsi . 
5 

lahan 
Pell!Olahan G 

int>all _ 

0 

0 

0 

0 

Eigenvalue 

Consistency Ratio 

Thresh: lE-07 lermions: 6 EVMcheck: S.OE-08 

for 9&10111protect the inptA sheets and expal'l(I the 

qU.flOn section r~in rON 66) 

o.37 GCtl o.34 I 

lambda: L-1 _ __:6..;.c.59:...c.4.;..11 

CR:I s.s'll. 

0 

7 

718 12fl 2~ 

0 

8 
0 

9 
0 

10 

nonnalized 
principal 

Eigenvector 

18.04% 

24.16% 

7.16% 

25.94% 

12.24% 

12.46% 

0.00% 

O.W/o 

0.00% 

0.00% 
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Lampiran 20. Rekapitulasi Summary Subkriteria Ekonomi 

AHP Analytic Hierarchy Process (EVM multiple inputs) 
K. D. Goepel Version 11.10.2017 \Free web based AHP software on: http://bpmsg.com 

Only input data in the light green fields and wort<sheetsl 

n= IW@.I Number of criteria (2 to 10) Scale:! ;'ltijl IAHP 1~ I 
Consensus:!. 58.6% I N= l..MifJ Number of Participants (1 to 20) a: I "((;})) 

Table 

Result 

Matrix 

Tenaga 
1 

.kerja _ 
Ketersediaa 2 

n Saprodi 
Kepemlkan . 3 

lahan 
Sistem ··

4 
pe11asaran 

Keuntungan • 
usaha 

0 

0 

0 

.. 
lhi:esh: • "lcE--07 lerations: .6 B/Mcheclc 3.7E-08 

.: fOr 9&10 u;protect the inputsi-ts and expand the 
~· 0 '. 
[ 'l 

~ ·~ . 
. question seCtion r+· in row 66) . 

Eigenvalue 

Consistency Ratio 

lambda: I 5.7831 

0.37 octl 0.61 ) CR-

nonnalized 
principal 

0 0 0 0 0 Eigenvector 
6 7 8 ' 9 10 

1/4 415 11 .34% 

2819 26.54% 

115 9 .45% 

29.25% 

23.41% 

0.00% 

0.00% 

0.00% 

0.00% 

0.00% 
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Lampiran 21. Rekapitulasi Summary pada Subkriteria Kelembagaan 

AHP Analytic Hierarchy Process (EVM multiple inputs) 
K. D. Goepel Version 11.10.2017 ,Free web based AHP software on: http://bpmsg.com 

Only input data In the light green fields and worksheets! 

n= li. {Ji§ Number of criteria C2 to 10) Scale: jg IAHP 1-9 

N= I~ Number of Participants (1 to20) a:l,,ii,1.\lzJ Consensus: I, 69.1% 

p= 7 !Consolidated 

Author I Nurwatori 

Datej 12~eM7 Thl'esh: 1E.o7 letations: 5 EVMcheclc 7.0E~B 

Table 

Result 

Matrix 

lerrbaga . 1 
penyl&ih 
Kelorrpok . 2 

bucidaya --Keberadaan 
3 

lerrf)aga 
Keberadaan 

peraturan 
KDIT'itrren 

daerah 

0 6 

0 

0 

for 9&10 ~'9ctthe input ai-ts arid expand the 

. qU..11on eection r+· n rcw 86) 

c 
I () 

co 
0 lj\. 

Eigenvalue 

Consistency Ratio 

lambda:!_ 5.461 I 
0.37 GCtl 0.37 I CR:-

c: c: " . 
&:S t .... ~ c i 

>- !: "" .s:; • :J ~~g~~ij~~ Sl >-
E c: 
~ !. ~]Li~l-3~-3 0 

1 4 I 5 6 

213 

2819 

0 

7 
0 0 

6 1 9 
0 

10 

nonnalized 
principal 

Eigenvector 

25.72% 

24.69% 

22.21% 

8.59% 

18.79o/o 

0.00% 

0.00% 

0.00% 

0.00% 

0.00% 
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Lampiran 22. Rekapitulasi Summary pada Subkriteria Sosial 

AHP Analytic Hierarchy Process (EVM mu1t1p1e Inputs) 
K. 0 . Goepel Version 11.10.2017 Free web based AHP software on: http://bpmsg.com 

Only Input data In the light green ftelds and wortatieetsl 
n•f __ ~ 

N- ... I_.._ ......... 
Number of criteria (2 to 10) 

Number or Participants (1 to 20) 

selected Participant (O=consol.) 

Author···· 
oatel 12..Fe1>-17 

, 
.• 

Table Criterion Comment 
lrigkat perigMllht!an bu daya 

Keberadaan p«1yuluh 
Persep.f penyduh, 
Persepsi pembudid8ya 
Akses informesl 

Scale: rn IAHP 1-9 I 
a:[fil Consensus:! 73.8% I 
2 1 jeonsolldated 

Thresh: tE-07 hratbns: 5 EVMcheelc UE-08 

'. , 

for 9& 10 unpro'9c:t lhe input shMts and expand the 

queslbn section ("+" ., (CY# 66) 

Result Elgenvalue 

Matrix 

Thgkat 
pengetllhua 
Keberadaan -
perry~ 
Alrsepsi 
perry~ 
Rwsepsi 

pentJudlday 
Ales es 

Wormasl 

0 

0 

0 

0 

Conlistiency Ratio 

~ 
-f 
i~ 
ii 

4 

3112 

415 

lambda: ! 5.1911 

0.37 octl 0:1~J CR~ 

.. normalized 
I ~ prtndpal 
~i 0 0 0 0 0 Bgenvector 

5 6 7 8 9 10 

36.94%' 

215 11.25% 

13.62".4 

12.31% 

25.89% 

0.00% 

0.00% 

0.00% 

0.00% 

0.00%) 
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Lampiran 23. Rekapitulasi Summary pada Subkriteria Infrastruktur 

AHP Analytic Hierarchy Process (EVM multiple Inputs) 
K. D. Goepel Version 11.10.2017 <Free web based AHP software on: http:l/bpmsg.com 

Only Input data In the light green fields and worksheets! 

n= f ~~J Number of criteria (2 to 10} scate:~ IAHP 1-9 I 
N= ~f~~ Number of Participants (1 to 20) 

p= Ii}~ !f,ll selected Participant (O=consol.) 

a: WoYI Consensus: I 70.5% I 
2 7 !consolidated I 

Objectlve,Stibknlterla ~st~~~~,r . -,. , 
AuthorlNurwato,li 

oate ..... I ___ ...._. Thresh: ·1e-01 lerations: 5 EVMcheck: 3.3£-08 

Table 

t)<y· .. 

fo~ 9& 10 unprotect the input sheets and expand the 

question section ("+" in roW 66) 

, .. 
~ • i . ·. 

C• 0' ·' 

Result 

Matrix 

Jaringan 1 
listrik 

Pasar hasi 
2 

produlcsi 
Jaringan 

3 
jalan usaha 

Jaringan ... 4 

irigasi 
Jaringan · 

drainase 

0 

lambda: I 5.4261 Bgenvalue 

Consistency Ratio o.37 ml o.34 I CR:I -9.5% I 

"i 
.!21 ... 
c: c: .. 
., m "' 0 0 .. ·; -~ -~ 
-, -,"C 0 

4 ' 5 ' 6 

215 1219 112 

0 0 0 0 

7 : 8 9 10 

normalized 
principal 

Bgenvector 

8.93% \ 

47.60% 

23.44% 

10.20% 

9.83% 

0.00% 

0.00% 

0.00% 

0.00% 

0.00%) 
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Lampiran 24. Rekapitulasi Jawaban Responden Tentang Status 
Keberlanjutan 

2 1 1 I 1 1 
• l 1 0 2 • 2' 
,. • 1 , . • oi 0 1 1 

illl 
'- ~' _. '-•r; ··~~,.~ tp ~."';~./ , ... : ··~~ . ~ ~ f'. ' 

. . . . . ~ . . .. 
' . . . . 

. . . . . . ' . •. 

....._ _ __,__,_,._..._.~..._...,_,_,_~-+-+-·-:-_;-i I 

- t-·I I 
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Lampiran 25. Peta Administratif Kota Batam 
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Lampiran 25. Peta Administratif Kota Batain 
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Lampiran 26. f>okumentasi 

Budidaya Ikan Mas 
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Lanjutan 

Penyotiran/seleksi 

Bak Penampungan 
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Lampiran 27. Surat Pengantar Pengambilan Data 

[ __ -- --·- ---·---·-··--~---~ ----· ·-~ 

KEMENTERIAN IUSET, TEICNOLOGI, DAN PENDIDCKAN TINOOI 

UNIVERSITAS TERBUKA 
W.C*~,_..C*. .................. ,...S411 

T<tt,oa;Oll·l~I (l......,.~t:21-l4tt147UloliaU..1. Clll-7434290~ lt.cbot) 
c---.w 

Namer : ftK42/l.Jm1..4/PP/'11JJ7 
Ha I ~Ditta Peielitimt antult 

Tups AkhU ProgJ.m Map.r (TAPM) 

Dltempal 

Unblk keJ-IU8n penpmbllien data pmditian dalM\ rangb Penulban Tugas Akhic 
Pl'opm ~ (TAPM) peda Program ~ Umvenitas Tcrbub. ~ lnl 
ball~Wiwa: 

NMna NURWATONl 
~ NIM 

ProgJam 
}udulTAPM 

Magiseet' llmu Kelautm ~ Minat ~ PeribNfl 
AnaUsis Pengembmipn Budidaya lbn Mis Koea 8eWn 

Sehabanga\ cl«ngan hat l<!nebut di ... bml mohon Nntuan ldranya bertman memberi 
ijin den &isiliW agv yq benangladan dapat tnmg1llllpuJbn data •tau Wonnasi pMSa 
Lembap/ lmUnli yq Bepelr../lbu pUnp;n. 

Atm-.Ja pefalUri. ~ dan ~)'Illig mil bmi ~pbn tmme blih. 

T~ 

- Atcllr I 
• ~ UPBJJ-UT &tam 
- ~MIPA 

T ..,.-.ng Se:latan. 18 Dellember '11111 
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